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ABSTRAK 

 

DAMPAK KEBERADAAN TAMBANG PASIR TERHADAP 

LINGKUNGAN, SOSIAL, DAN EKONOMI MASYARAKAT 

DI KECAMATAN GUNUNG SUGIH  

 
Oleh: 

Rahadian Dimas Prasetyo 

Npm : 2003012036 

 

Skripsi ini membahas tentang Dampak Penambangan Pasir Terhadap Lingkungan, 

Sosial, Dan Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Gunung Sugih letaknya di Desa 

Buyut utara. Penelitian ini mengangkat permasalahan yakni bagaimanakah 

dampak penambangan pasir terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi 

masyarakat. jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data 

primer diperoleh dari pemilik tambang, masyarakat, sekertaris desa Buyut Utara, 

sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada dua 

yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

untuk menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dan sumber data yang 

berbeda. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

dampak penambangan pasir terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi 

masyarakat. dampak penambangan terhadap lingkungan seperti penurunan 

kualitas oksigen, terjadinya longsor, rusaknya ekosistem flora dan fauna, 

menurunya kualitas air dan tanah. Dampak terhadap sosial menambah 

infrastruktur desa dan ketidaknyaman masyarakat desa atas lulu lalang mobil 

pasir. Dampak ekonomi masyarakat membuka lowongan pekerjaan bagi 

masyarakat. meningkatkan ekonomi masyarakat dan ancaman bagi pemilik lahan 

sawah di area penambangan. 

Kata kunci : dampak penambangan pasir, lingkungan, sosial, dan ekonomi 

 

 

  



 

 

vii 
 

  



 

 

viii 
 

MOTTO 

“Prinsip menjadi orang sukses tidak usah bertelele dan tidak usah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan sektor penambangan akan memunculkan sektor-sektor 

produktif lainnya, salah satunya adalah sektor pertambangan dan penggalian. 

Pulau sumatera merupakan pulau yang mempunyai sumber daya 

pertambangan terbesar cadangannya. Keberadaan sektor pertambangan erat 

kaitannya dengan perekonomian. Hal ini dikarenakan sektor pertambangan 

akan mampu memberikan kontribusi lapangan kerja yang lebih luas bagi 

masyarakat sekitanya. Dengan begitu akan mampu menggerakan 

perekonomian dan mampu memajukan suatu daerah.1  

Penambangan pasir di kecamatan Gunung Sugih telah dilakukan sejak 

lama menggunakan sistem tambang terbuka di sungai dengan peralatan 

sederhana seperti cangkul, sekop, dan cikrak yang menggunakan tenaga 

manusia, yang merupakan model penambangan yang banyak ditemukan di 

sungai.2 Namun, karena permintaan pasir sungai meningkat, penambangan 

pasir menggunakan alat manual ini mulai tergeser ke mesin sedot pasir. Mesin 

sedot pasir ini membutuhkan lebih banyak tenaga kerja dan kapasitas 

produksi, tetapi resiko kerusakan yang yang disebabkan oleh pengguna alat ini 

lebih besar. 

 
1 Qa A’yun dan Tiyaningsih, “The impact of economic development and density 

population on environmental quality in Indonesia.” 
2 Mngeni, Musampa, dan Nakin, “The effects of sand mining on rural communities.” 
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 Kegiatan penambangan pada umumnya yang dilakukan oleh 

masyarakat di bantaran sungai yang sudah mempunyai izin akan tetapi lahan 

tambang pasir ini milik Bapak tapsir sendiri. Kegiatan ini memiliki potensi 

kerusaka n lingkunga n, sosial, dan ekonomi yang serius apabila tidak ada 

upaya pencegahan dari pemilik tambang.3 

 Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh peningkatan 

penambangan, seperti pengerukan bahan tambang di badan sungai dengan 

alat berat. Beberapa lahan di sekitar lokasi penambangan beralih dari kegiatan 

pertanian sekarang berfungsi sebagai tempat penyimpanan pasir dan batu. Hal 

ini mengakibatkan penurunan guna lahan, yang dapat dilihat dari 

berkurangnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian.4 

Perusahaan tambang yang beroprasi di Rowo Bundar memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap apa yang telah di perbuat di sekitar tempat 

penambangan tersebut beroprasi, seperti area jalan menuju penambangan 

dilakukan pencegahan seperti mengonderlagh supaya area menuju tambang 

tidak menjadi rusak dikarenakan unsur tanah yang lembek jika terkena lulu 

lalang kendaraan berat.  

 Operasi penambangan juga membantu mensejahterakan masyarakat, 

dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat terbantu untuk meningkat 

perekonomiannya seperti menjadi pekerja tambang, membuka usaha di area 

tersebut ataupun dilingkungan masyarakat sekitar. 

 
3Iriani, Analisis Nilai Ekonomi Manfaat Dan Dampak Negatif Penambangan Pasir Illegal 

Di Sungai Brantas Kelurahan Semampir Kota Kediri.. hal. 14. 
4 Marzukizan, A. D. P., Romadhoni, A., Zakariya, A. I. K., Khoir, A. N., Aulia, A. N., 

Sahfiri, A., ... & Kusuma, Y. A. (2023). ADRESAT HUKUM. UMMPress.hal. 26. 
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Berbagai dampak negatif yang dialami masyarakat sekitar 

penambangan, seringkali akhirnya memicu konflik antar pemilik tambang dan 

masyarakat terkait kontruksi jalan menuju ke kota yang menjadi rusak dan 

menghambat perekonomian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan di desa 

tersebut. Tak hanya itu dikala musim kemarau jalan menjadi penyebab polusi 

udara dikarenakan debu, kerusakan jalan tersebut tak hanya dikarenakan 

tambang milik Bapak Tapsir, tetapi tambang-tambang lainnya yang ada 

didesa buyut utara.  

Lampung memiliki banyak tempat penambangan pasir, dari beberapa 

lokasi penambngan pasir di Indonesia terletak di desa buyut utara. Operasi 

penambangan pasir terdapat di Kecamatan Gunung Sugih, yang merupakan 

wilayah dengan sumber daya alam yang cukup besar, salah satu sumber 

pendapataan sebagaian masyarakat Dusun Rowo Bundar adalah penambangan 

pasir dan petani. Oleh karena itu, kehadiran penambangan pasir ini sangat 

banyak diminati banyak pihak. penambangan pasir yang dimulai pada tahun 

1970 dengan luas 3,4 hektare.  

Penambangan sekala kecil, seperti penambangan pasir menggunakan 

cara tradisional, dengan cara penambang menggunakan perahu ke tengah 

sungai lalu penambang turun kedasar sungai untuk mengambil pasir 

menggunakan sekop atau cikrak, setalah itu penambang menaikan pasir 

tersebut keperahunya. Setelah itu di kumpulkan ke bantaran sungai untuk 

dimuat dan di distribusikan. 
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 Lokasi pertambangan berada di area sungai milik Bapak Tapsir di 

Dusun Rawa Bundar yang dekat dengan area persawahan dan jarak dari 

pertambangan ke pemukiman sekitar 2 kilo. Tambang beroprasi dari pagi 

hingga malam hari, dengan kecenderungan untuk meningkatkan aktivitas pada 

malam hari untuk meminimalkan potensi dampak negatif pada masyarakat. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat tentunya terkena dampak baik 

positif maupun negatif dengan hadirnya industri pertambangan pasir di Dusun 

Buyut Utara, Kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah. 

Dengan latar belakang ini, saya melakukan penelitian mengenai 

bagaimanakah dampak keberadaan tambang pasir terhadap kondisi 

lingkungan, sosial, dan  ekonomi di Desa Buyut Utara, Kecamatan Gunung 

Sugih, Kabupaten Lampung Tengah. 

 Analisis saya mengenai dampak operasi pertambangan didasarkan 

pada pendapat masyarakat setempat. Oleh karena itu, tujuan penelitian adalah 

Untu k mengetahui dan menganalisis dampak adanya tambang pasir terhadap 

kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi. hadirnya industri pasir di Desa 

Buyut Utara. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, mayoritas di Desa Buyut 

Utara adalah petani, buruh tani, dan buruh bangunan. Buruh tani 

mendapatkan penghasilan hanya pada musim panen, dan sebaliknya buruh 

bangunan mendapatkan hasil jika ada orang ingin merenovasi rumah.  
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Kondisi ini yang menyebabkan krisis ekonomi bagi sebagai 

masyarakat desa, karena tidak adanya lapangan pekerjaan yang tersedia di 

Desa Buyut Utara, orang-orang mulai mencari pekerjaan alternatif untuk 

mendapatkan uang, salah satunya adalah penambang pasir. 

Hasil survei awal telah dilakukan terhadap masyarakat di Desa Rawa 

Bundar, di mana kegiatan penambangan pasir memberikan kontribusi 

terhadap kemajuan ekonomi masyarakat. Menurut pendapat warga sekitar 

yang bernama bapak Sutopo kegiatan penambangan meningkatkan ekonomi 

dan membuat lapanganan pekerjaan untuk pengangguran, karena didesa 

masih banyak  yang membutuhkan lapangan pekerjaan dan penambangan 

pasir adalah salah satu solusinya. 

 Kegiatan tambang mempunyai dampak lingkungan sebenarnya itu 

merusak alam karena apa ? semakin lama pasir di ambil semakin membuat 

pondasi tanah itu semakin terkikis, banyak pohon yang rubuh lahan-lahan 

pertanian penduduk yang dekat dengan sungai menjadi longsor dan banjir, 

karena tidak ada pohon lagi untuk menyerap air, untuk perekonomian sangat 

terbantu karena orang-orang di desa yang dekat dengan sungai seperti 

didusun Rawa Bundar mayoritas mata pencarian mereka di sungai seperti 

penambangan pasir.5 

Menurut bapak sukiman tambang pasir adalah hak pribadi bukan 

umum jadi tambang pasir itu jika di sangkutkan dengan kelulurahan hanya 

harus adanya surat izin usaha supaya aman jika dikaitkan dengan 

 
5 Wawancara dengan Bpk anung selaku masyarakat sekitar tambang pasir di Desa Rowo 

Bundar Kecamatan Gunung Sugih, pada hari senin, 13 Maret pukul 21.00 WIB 
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pemerintahan itu tidak ada, tetapi rata-rata sudah memiliki izin usaha entah 

dari kepala kampung ataupun polres, lalu terkait lingkungan itu ada inkam 

terhadap kampung, inkam itu di urus pihak kampung inkam itu digunakan 

untuk pembangangunan seperti pembuatan gapura dan inkam terbesar dari 

penambangan pasir di desa buyut utara hingga bisa membelikan ambulan 

untuk kepentingan masyarakat jadi pihak dusun tidak hanya diam terkait 

kegiatan yang ditimbulkan penambangan.  

Terkait perekonomian menurut bapak Sukiman banyak masyarakat 

menjadi buruh tambang salah satu contohnya muat dan nyekop atau menaikan 

pasir ke mobil dan bisa merasakan hasil dari adanya penambangan. Lalu 

terkait kondisi sosial, masyarakat banyak juga menjadi korban akibat 

penambangan tetapi ada keuntungan bagi masyarakat seperti lapangan 

pekerjaan terus masalah jalan pihak dusun tak hanya diam tetap 

memperhatikan masyarakat terkait kegiatan tambang tersebut.6 

Menurut bapak Tapsir selaku pemilik tambang dan yang merasakan 

dampak adanya kegiatan penambangan milik beliau, pak Tapsir mengatakan 

bahwa dengan adanya usaha tambang berpengaruh signifikan terhadap kondisi 

ekonomi beliau hingga bisa memberikan pendidikan anak-anaknya hingga 

sukses dan penambangan adalah salah satu usaha beliau dari usaha-usaha 

laiinya.  

Bapak Tapsir juga menjaga agar warga tidak mengeluhkan terkait lalu 

lalang mobil yang mengakibatkan jalan rusak dengan cara menimbun jalan 

 
6 Wawancara dengan Bapak Sukiman selaku masyarakat sekitar tambang pasir di Desa 

Rowo Bundar Kecamatan Gunung Sugih, pada hari senin, 12 Maret pukul 21.00 WIB 
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dengan batu dari lokasi penambangan sampai pemukiman masyarakat, 

masyarakat Desa Buyut Utara, sangat terbantu adanya penambangan pasir 

karena menjadi lapangan pekerjaan hingga mengangkat perekonomian 

masyarakat di Dusun Buyut Utara.  

Menurut bapak Tapsir dampak negatif yang dirasakan akibat 

penambangan adalah jalan desa yang rusak hingga menghambat 

perekonomian masyarakat dan banyaknya debu di area jalan Desa Buyut 

Utara, dan terkait perubahan alat penambangan juga berpengaruh tetapi tidak 

signifikan dikarenakan penambanga moderen dan tradisional saling 

bekerjasama dalam mengumpulkan pasir tetapi memakai alat lebih cepat 

mengumpulkan ketimbang tradisional.7 

Menurut bapak Mahful selaku pekerja tambang yang merasakan 

adanya dampak kegiatan penambangan, Bapak Mahful mengatakan bahwa 

kehadiran penambangan pasir berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi, 

dikarenakan menambah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri 

hingga kehidupan berumah tangga.  

Terkait dampak yang di rasakan Bapak Mahful hanya rusaknya jalan 

dan banyaknya debu akibat banyaknya lalu lintas mobil pasir. Tetapi, banyak 

hal positif terkait adanya penambangan pasir seperti banyaknya masyarakat 

menjadi buruh tambang, adanya warung kelontong di sekitar area tambang dan 

dikawasan desa. Terkait kondisi sosial yang dirasakan terkait adanya tambang 

masyarakat dan buruh tambang saling bekerjasama tidak adanya protes terkait 

 
7 Wawancara dengan Bpk. Tapsir selaku pemilik tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
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penambangan dikarenakan banyak yang membutuhkan kegiatan tersebut agar 

memenuhi kebutuhan dan menjadi inkam masyarakat di desa Buyut Utara.8 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penambangan di Desa Buyut 

Utara dilakukan secara legal oleh pemilik tambang dan masyarakat 

penambang. Kegiatan ini dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

seperti membuka lowongan kerja, mendorong ekonomi, dan sebagainya. 

Namun, juga dapat memberikan dampak negatif, seperti kerusakan fasilitas 

milik umum, peningkatan polusi udara, dan konflik antar masyarakat sekitar 

yang menimbulkan berbagai respons di masyarakat. Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti tertarik dan harus melakukan kajian lebih lanjut pada 

judul: Dampak Keberadaan Tambang Pasir Terhadap Lingkungan, Sosial dan 

Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Gunung Sugih. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Masala h yang aka n menjadi foku s penelitia n dapa t dirumuska n 

bedasarka n pembahasa n yang tela h diuraika n dilata r belakang. Masala h yang 

.dapa t dirumuska n adala h : 

Dampak apa  saja dari adanya penambangan pasir di Desa Buyut Utara? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n pembahasa n yang tela h diuraika n pada lata r 

belakang da n rumusa n masala h, maka tujua n dari penelitia n ini adala h : 

 
8 Wawancara dengan Bpk. Maful  selaku pekerja tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
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Untu k mengetahui dan menganalisis dampak adanya tambang pasir 

terhadap kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat di Desa 

Buyut Utara.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapu n manfaa t dari penelitia n ini dapa t bermanfaa t bagi semua 

kompone n Masyaraka t. Manfaa t ini antara lai n : 

a. Manfaa t Secara Teoritis 

Diharapka n penelitia n ini bermanfaa t untu k mengembangka n 

pengetahua n tentang dampa k penambanga n pasi r terhada p kondisi 

lingkungan sosia l ekonomi masyaraka t di Desa Buyu t Utara 

Kecamata n Gunung Sugi h. 

b. Manfaa t Secara Praktis 

1) Hasil ini diharapkan mampu memberikan kontribusi perubahan, 

perbaikan untuk lingkungan, sosial, dan ekonomi pada masyarakat 

di Desa Buyut Utara. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pola fikir 

masyarakat untuk menjaga lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan dengan adanya tambang pasir serta pengolahanya. 

D. Penelitian Relevan 

Tabel Penelitia n menemuka n bahwa beberapa studi memiliki variabe l 

yang sama, tetapi lokasi da n subje k peneliti berbeda. Beriku t pemapara n 

peneliti-penelitia n releva n yaitu :  
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil dan 

Pembahasan 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Peneliti dari 

skripsi Siti 

Fatona h 2018 

di UI N Suna n 

Kalijaga 

Yogyakarta 

denga n judu l 

penelitia n 

Dampa k 

Penambanga n 

Pasi r Terhada p 

Kondisi Sosia l 

Ekonomi 

Masyarakat: 

Studi di Desa 

Sendang Sari, 

Panjang Batu 

Yogyakarta 

Deskriptif 

kualitatif 

menumaka n bahwa 

adanya 

penambanga n pasi r 

mempengaruhi atau 

menguba h kondisi 

sosi l ekonomi 

masyaraka t. Pasi r 

memiliki efe k 

negatif da n positif, 

denga n efe k positif 

membawa manfaa t 

bagi lingkunga n 

sekita r da n efe k 

negatif membawa 

kerugia n bagi 

lingkunga n. Hasi l 

penelitia n ini 

menunjuka n bahwa 

pasi r tersedia di 

Desa Sendang Sari 

berdasarka n lokasi 

penambanga n, laha n 

yang digunaka n 

untu k 

penambanga n, da n 

jumla h pasi r yang 

Perbedaa n 

penelitia n 

terdahulu denga n 

penelitia n saa t ini 

yaitu tempa t 

pelaksanaa n 

penelitia n. 

Sedangka n 

penelitia n ini 

ingi n mengatahui 

terkait dampak 

kegiatan 

pertambangan 

pasir terhadap 

kondisi 

lignkungan, 

sosial, dan 

ekonomi. 

Persamaa n 

penelitia n 

terdahulu da n 

penelitiaa n saa t 

ini yaitu sama-

sama membaha s 

dampa k 

penambanga n 
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tersedia. Masyaraka t 

Sendang Sari 

menggunaka n 

mode l penambanga n 

pasi r manua l da n 

mekani k. 

penambanga n Pasi r 

membawa dampa k 

sosia l yang positif 

berupa kerjasama 

antara penambanga n 

pasi r, kerjasama 

dala m memecahka n 

masala h, kerja sama 

dala m ha l 

pemberia n 

informasi, menjaga 

hubunga n bai k 

antara penambang 

pasi r denga n cara 

melakuka n 

perkumpula n arisa n, 

persainga n seha t 

anta r penambang. 

Untu k dampa k 

negatif adanya 

konfli k. Sedangka n 

dampa k ekonomi 

yaitu perubaha n 

pasi r dari segi 

kondisi sosia l 

ekonomi. 
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pendapata n 

penambang, 

keluarga penambang 

mengalami 

peningkata n 

kesejahteraa n yang 

tida k segenifika n 

da n pemenuha n 

kebutuha n 

penambang suda h 

semaki n terpenuhi 

2. Peneliti dari 

skripsi 

Dhiaurrahma 

2018 di 

Universita s 

Isla m Negeri 

Alaudi n 

Makasa r 

denga n judu l 

penelitia n 

Pengaru h 

Keberadaa n 

Tambang Pasi r 

Terhada p 

Lingkunga n 

Pemukima n di 

Desa Ujung 

Baji 

Analisi 

korelasi 

Hasi l dari penelitia n 

ini berdasarka n 

analisi s diperole h 

bahwa (a) kegiata n 

tambang 

berpengaru h sanga t 

kua t terhada p lua s 

kawasa n 

pemukiman; (b) 

kegiata n tambang 

berpengaru h renda h 

terhada p jumla h 

sarana umum; (c) 

kegiata n tambang 

berpengaru h kua t 

terhada p jumla h 

permukima n da n 

berpengaru h kua t 

Perbedaa n 

penelitia n 

terdahulu denga n 

penelitia n saa t ini 

yaitu metode 

yang digunaka n 

adala h metode 

analisi s korelasi 

sedangka n 

penelitia n saa t ini 

menggunaka n 

metode kualitatif. 

Persamaa n 

penelitia n 

terdahulu denga n 

penelitia n saa t ini 

adala h sama sama 

membaha s 



13 

 
 

Kecamata n 

Sanrobone 

Kabupate n 

Takala r. 

terhada p panjang 

da n kondisi jala n. 

tentang 

penambanga n 

pasi r. 

 

3.  Penelitia n dari 

jurna l Hira 

Delta Safitri 

da n Rika Harini 

2017 denga n 

judu l penelitia n 

Persepsi 

Masyaraka t 

Terhada p 

Dampa k 

Pertambanga n 

Batu Bara Pada 

Kondisi Sosia l 

Ekonomi 

Masyaraka t Di 

Kecamata n 

Talawi, 

Sawahlunto, 

Sumatra Bara t. 

Kuantitaif Hasi l penelitia n ini 

persepsi masyaraka t 

menyataka n 

pertambanga n tida k 

menimbulka n 

konfli k da n 

memberika n 

kesempata n kerja 

kepada masyaraka t 

loka l. Pertambanga n 

batu bara di 

Kecamata n Talawi 

berdampa k pada 

penyerapa n tenaga 

kerja denga n 

perusahaa n 

membuka selebar-

lebarnya 

kesempata n kerja 

bagi masyaraka t 

yang berada di 

Kecamata n Talawi 

da n peningkata n 

pendapata n 

masyaraka t. 

Perbedaa n 

peneliti n 

terdahulu denga n 

penelitia n saa t ini 

yaitu metode 

yang digunaka n 

adala h kuantitaif 

sedangka n 

penelitia n saa t ini 

menggunaka n 

penelitia n 

kualitatif. 

Persamaa n 

penelitia n 

terdahulu denga n 

penelitia n saa t ini 

yaitu sama-sama 

dampa k 

penambanga n 

dari segi 

ekonomi. 
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Sedangka n untu k 

tingka t pendidika n 

da n perubaha n mata 

pencaharia n 

masyaraka t kegiata n 

pertambanga n batu 

bara tida k. 

 

Penelitia n yang suda h di jabarka n di ata s saling memiliki kontribusi, 

diharapka n penelitia n dapa memberika n informasi  sebagai dasa r 

pertimbanga n, pendukung,  da n sumbanga n pemikira n kepada pengambi l 

keputusa n dala m usaha guna dapa t meningkatka n pendapata n da n 

melakuka n pengembanga n usaha aga r membuka lapanga n pekerjaa n da n 

melestarika n lingkungan, sosial, dan ekonomi masyaraka t di Desa Buyut 

Utara. Penelitia n ini menekanka n untuk mengetahui dan menganalisis 

dampak adanya tambang pasir terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi 

masyarakat khususnya di Desa Buyut Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dampak Keberadaan Tambang Pasir  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, "dampak" berarti benturan, atau 

pengaruh yang memiliki akibat positif dan negatif. Secara sederhana, dampak 

dapat didefinisikan sebagai akibat atau pengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan, dan keduanya berkontribusi satu sama lain.1 Dampak adalah 

sesuatu yang terjadi setelah suatu kejadian. bisa didefinisikan sebagai 

pengaruh atau akibat secara sederhana atau sebagai proses lanjutan dari 

pelaksanaan internal. Selain itu, dampak dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

hubungan interpersonal di masyarakat.2 

Penambanga n menuru t kamu s bahasa Indonesia berarti prose s, cara, 

da n perbuata n menambang juga bisa berarti menggali (mengambil) barang 

tambang dari dala m tana h.3   Menuru t Sukandarrumidi, pertambanga n adala h 

suatu usaha yang dilakuka n ole h suatu bada n huku m untu k mengambi l 

baha n galia n denga n tujua n untu k dimanfaatka n untu k kepentinga n rakya t. 

Sementara itu, pertambanga n adala h rangkaia n kegiata n yang mencaku p 

pemanfaata n minera l untu k kepentinga n masyaraka t sekita r, bisni s, da n 

pemerinta h daera h pusa t.4 

 
1 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal (Yogyakarta: 

Deepublish,2018), 27. 
2 Rodhiyah, “Dampak Sosial Ekonomi Keberadaan Usaha Kecil Menengah (Ukm) 

Konveksi Di Kota Semarang", Jurnal Ilmu Sosial, Jurnal Ilmu Sosial, Vol. 11, No.1 /2015:5.” 
3Meity Taqdir Qodratillah dkk. Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar.  Jakarta:  Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.2019:528 
4 Sukandarrumidi. Bahan Bahan Galian Industri. (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Perss):38 
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Pertambanga n pasi r merupaka n suatu urusa n (pekerja/tindakan) 

mengambi l pasi r yang ada di ala m untu k digunaka n. Pertambanga n pasi r 

adala h bagia n kegiata n usaha pertambanga n no n loga m yang bertujua n 

untu k memproduksi minera l ikutanya. Penambanga n pasi r dari definisi 

lai n adala h penggalia n di bawa h permukaa n tana h bai k di laha n atau di 

bawa h tana h alira n sungai denga n maksud pengembalia n jeni s baha n 

galia n mineria l no n loga m (pasir) yang mempunyai arti ekonomi s.5  

Menuru t definisi diata s, penambanga n pasi r adala h serangkaia n 

tindaka n yang dilakuka n untu k mengembalika n endapa n baha n galia n 

yang berharga da n bernilai ekonomi s, yang sebagaia n besa r digunaka n 

ole h negara untu k kesejahteraa n masyaraka t. Ole h karena itu, 

pertambanga n adala h usaha yang dilakuka n ole h manusia untu k 

memperole h sumbe r daya ala m da n menjalani kehidupa n yang lebi h bai k. 

Kegiata n pertambanga n no n loga m yang bertujua n untu k 

menghasilka n minera l ikutannya termasu k pertambanga n pasi r. Di sisi 

lai n, penambanga n pasi r adala h penggalia n di bawa h permukaa n tana h, 

bai k diata s tana h atau dibawa h tana h alira n sungai, denga n tujua n 

mengembalika n jeni s baha n galia n minera l non-loga m (pasir) yang 

menguntuka n secara ekonomi s.6 Dapa t disimpulka n penambanga n pasi r 

dapa t diangga p sebagai aktivita s yang memiliki efe k positif da n negatif 

terhada p lingkungan, sosial, dan ekonomi da n masyaraka t.  

 
5 Muhammad Nur Fatullah, Ratna Hayati dan Ariyani Indrayanti. Tingkat Pengetahuan 

an Prilaku Ramah Lingkungan Penambang Pasir Di Sungai Krasak. Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang. Indonesia Jurnal of Consevation. Vol.8 (02). 2019:107 
6 Fatlulloh, Hayati, dan Indrayati, “Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Ramah 

Lingkungan Penambang Pasir Di Sungai Krasak.” hal, 105. 
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B. Kondisi Lingkungan 

1. Pengertian Kondisi Lingkungan  

Sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 32 

tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang berdampak 

pada alam, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia dan 

makhluk lain.7 

Dengan mengingat bahwa hak asasi setiap orang untuk memiliki 

lingkungan hidup yang sehat dan bersih ditetapkan dalam Undang-

Undang, setiap orang harus sadar akan pentingnya menjaga 

lingkungannya. lingkungan adalah sumber benda dan kondisi, termasuk 

manusia dan tingkah lakunya. Lingkungan terletak di tempat di mana 

manusia hidup dan mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Otto 

Soemarwoto, lingkungan adalah jumlah semua benda yang ada dalam 

ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.8 

Dalam hal fiqh lingkungan, Islam menggunakan istilah "khalifah", 

sebutan yang digunakan Allah SWT untuk menjaga dan menjaga alam 

untuk kepentingan manusia. Ini berarti bahwa manusia bertanggung jawab 

untuk menjaga lingkungan hidup yang sehat dan seimbang di dalam 

 
7 Udang-Undang Nomor 32 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
8 Valentinus Darsono. Pengantar Ilmu Lingkungan. (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya 

Jogjakarta, 1992), hal. 5. 
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ekosistem yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Alam semesta 

diciptakan oleh Allah SWT sesuai dengan perhitungan yang sempurna dan 

tidak tanpa tujuan dan arah.9 

Alam itu sendiri hidup, dan alam bersama isinya (udara, air, tanah, 

tumbuhan, dll.) senantiasa bertasbih kepada Allah. Allah SWT selalu 

mengingatkan kita agar kita tidak melanggar aturan (melampaui batas 

neraca) dan menjaga (menegakkan timbangan) itu untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem dunia. Orang tidak boleh merusak dan 

mengganggu keseimbangan ekosistem. "Janganlah membuat kerusakan di 

muka bumi, setelah ditata (perbaiki dengan suatu ukuran tertentu untuk 

menjaga keseimbangan itu." Itu adalah ayat yang banyak diulang di 

banyak tempat di Al-Qur'an. Dengan cara ini, perspektif Islam tentang 

lingkungan hidup.10 

Dalam fiqh sendiri, ada empat pilar  yang berkaitan dengan 

bagaimana kehidupan di dunia diatur, yaitu: 

a. Rub'u al-ibadat mengatur hubungan antara makhluk dengan Sang 

Khaliq. 

b. Rub'u al-Mualamat mengatur hubungan manusia dengan sesama. 

c. Rub'u al-Munakahat mengatur hubungan manusia dengan lingkungan 

keluarga. 

 
9 Abdul Majid bin Aziz, Al-Qur`an dan Sunnah Tentang IPTEK, (Jakarta: Gema Insani 

Press,1997), h.194 
10 Mujiono Abdillah,Fiqh lingkungan,(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 

YKPN,2005), h.46 
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d. Rub'u al-Jinayat mengatur cara hidup manusia yang tertib yang 

memastikan keselamatan dan ketentraman dalam kehidupan. 

Keempat pilar ini akan menciptakan lingkungan hidup yang 

bersih, sehat, sejahtera, aman, damai, dan bahagia lahir dan bathin, 

dunia dan akhirat. Lingkungan ini dikenal sebagai sa’adat al-darayn, 

yang berarti kebahagiaan dunia-akhirat.11 

Dalam QS. Al-A’raf ayat 56 menjelaskan tentang kerusakan yang 

di lakukan dimuka bumi.  

نَ  مِِّ قَرِيْبٌ   ِ اللّٰه رَحْمَتَ  اِنَّ  طَمَعاًۗ  وَّ خَوْفاً  وَادْعُوْهُ  اِصْلََحِهَا  بعَْدَ  الَْرَْضِ  فِى  تفُْسِدوُْا    وَلََ 

حْسِنِيْنَ الْمُ   ۝٥٦  

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-

A’raf ayat 56).14 

2. Dampak Kondisi Lingkungan  

a. Dampak Positif kondisi Lingkungan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah 

gangguan, pengaruh yang memiliki efek baik positif maupun negatif.12 

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, menyakinkan, 

mempengaruhi atau mempengaruhi orang lain untuk mengikuti atau 

 
11 M. Quraish Shihab,Wawasan al-Qur`an,(Bandung: Mizan,1996), h 297 
12 Ana, Retnoningsih. "Suharno, 2002." Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widya Karya, 

Semarang. , hal.243 
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mendukung keinginannya dikenal sebagai dampak positif , di sisi lain, 

mengacu pada suatu pikiran yang jelas, konsisten, dan nyata, terutama 

menunjukkan hal-hal yang baik dan positif. Jadi dapat disimpulkan 

bawah dampak positif adalah mempengaruhi atau memberi kesan 

kepada masyrarakat ataupun lingkungannya.  

Penambang pasir biasanya mendapatkan pasir dengan 

menggunakan alat atau mesin berat seperti mobil pengangkut.  Karena 

berat beban mobil yang mengangkut pasir melebihi kapasitas yang 

ditentukan, jalan raya yang digunakan oleh mobil tersebut pasti akan 

menjadi lebih rusak.  

Kecelakaan lalu lintas juga dapat terjadi karena pengangkutan 

bobot beban yang berlebihan, terutama di jalur utama. Untuk 

mencapai waktu yang ditargetkan, kendaraan yang melintasi jalur 

utama biasanya bergerak dengan kecepatan di atas 60 km/jam.  Karena 

itu, mobil di jalan raya tidak boleh membawa beban yang melebihi 

kapasitasnya, seperti truk pembawa pasir.  

Selain itu, kendaraan berat dapat menyebabkan kemacetan yang 

sangat parah.13 Hasil wawancara pada masyarakat desa menunjukkan 

bahwa, jika dibandingkan dengan dampak positif dan negatif 

penambangan pasir, dampak negatif lebih dominan. Karena dampak 

negatif lebih signifikan dari pada dampak positif yang disebabkan 

oleh kegiatan penambangan khusunya lingkungan. 

 
13 Akbar, Muhammad, Said, Zainal, dan Rusnaena, “Implikasi Penambangan Pasir 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Padaidi Kab. Pinrang | Banco: Jurnal 

Manajemen dan Perbankan Syariah.” Hal. 6 
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b. Dampak Negatif Lingkungan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak negatif 

adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Ini 

didefinisikan sebagai keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi, atau memberi kesan kepada orang lain dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk, 

dan menimbulkan akibat tertentu.14  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak negatif adalah kegiatan yang menimbulkan hal buruk baik 

untuk masyarakat ataupun lingkungannya 

Perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu aktivitas 

disebut dampak lingkungan (environmental impact). Menurut definisi 

ini, dampak lingkungan berarti perubahan lingkungan yang terjadi 

langsung pada komponen lingkungan utamanya. Perubahan yang 

disebabkan oleh perubahan kondisi komponen lingkungan tidak 

dianggap sebagai dampak lingkungan; sebaliknya, perubahan yang 

disebabkan oleh perubahan kondisi komponen lingkungan dapat 

disebut sebagai dampak tidak langsung.15  

Dampak fisik lingkungan adalah sebagai berikut: (1) tingkat 

erosi yang tinggi di wilayah penambangan pasir dan wilayah 

sekitarnya; (2) tebing bukit yang rawan longsor karena penambangan 

yang tidak menggunakan sistem berteras, sehingga sudut lereng terjal 

 
14 Ana, Retnoningsih. "Suharno, 2002." Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widya Karya, 

Semarang. , hal.243 
15 Sumarwoto, Analisis dampak lingkungan.hal .40 
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dan mudah longsor; (3) penurunan debit air permukaan dan mata air; 

(4) lalu lintas kendaraan yang tinggi yang menyebabkan kerusakan 

jalan; dan (5) polusi.16 

Berdasarakan penjabaran diatas Dapat disimpulkan kegiatan 

penambangan memberikan efek negatif seperti yang di sampaikan 

oleh masyarakat banyaknya kendaraan yang masuk dan menyebabkan 

jalan rusak dan disaat musim kemarau tiba polusi udara yang sangat 

mengganggu pernafasan masyarakat. 

C. Kondisi Sosial 

1. Pengertian Kondisi Sosial 

Istila h sosia l (social) berasa l dari kata lati n sociu s yang artinya 

kawa n atau masyaraka t da n Istila h ecenomy  dala m bahasa inggri s, 

secara terpisa h mengingatka n kepada kita tentang efisie n da n 

pencegaha n penghambura n melalui perencanaa n da n pemanfaata n 

sumber-sumbe r secara berhati-hati.17 

Kondisi sosia l adala h kumpula n orang atau kegiata n yang selalu 

berhubunga n satu sama lai n.18 Ole h karena itu, kondisi sosia l adala h 

interaksi sosia l yang terjadi di lingkunga n Masyarakat dan pekerja 

penambang pasi r. 

 
16 Yudhistira, Y, Hidayat, W., dan Hadiyarto, A. (2012), “Kajian Dampak Kerusakan 

Lingkungan Akibat Kegiatan Penambangan Pasir Di Desa Keningar Daerah Kawasan Gunung 

Merapi.  Jurnal   Ilmu Lingkungan,.”, 9(2), 76-84 
17 Devinta, Analisis Dampak Sosial Ekonomi Pasca Bencana Di Desa Sibalaya Utara 

Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. Volume 9 Nomor 3 September 2021 hlm 216 – 225 
18Darsono Wisadirana, Sosiologi Pedesaan Kajian Kultural dan Struktural Masyarakat 

Pedesaan (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), 125. 



23 

 
 

2. Dampak Sosial 

a. Dampak Positif Sosial 

Ada dua jeni s hubunga n sosia l adala h prose s asosiatif da n 

prose s disasosiatif, prose s asosiatif memungki n kerjasama da n 

akomodasi, sedangka n prose s disasosiatif mengara h pada kompentisi 

da n konfli k. Kerjasama adala h sika p atau tindaka n mau bekerja sama 

denga n orang lai n untu k mencapai tujua n yang menguntuka n semua 

piha k. Akomodasi suatu metode untu k menyelesaika n konfli k tanpa 

menghancurka n piha k lawa n sehingga lawa n tida k kehilanga n.19 

Bentu k interaksi sosia l di bagi menjadi beberapa bagia n, antara lain:20 

1) Proses-prose s asosiatif 

a) Kerjasama adala h ketika individu atau kelompo k bekerja 

sama untu k mencapai satu atau tujua n bersama 

b) Akomodasi adala h usaha untu k mengurangi 

ketidaksepakata n atau konfli k untu k mencapai kestabila n. 

c) Asimiliasi adala h ketika kompone n kebudayaa n baru muncu l 

ketika kedua kelompo k berpinda h, da n kompone n ini 

berbeda denga n kebudayaa n yang saling berinteraksi. 

Namu n, alkuturasi adala h ketika eleme n kebudayaa n 

diperole h dari kebudayaa n lai n sebagi hasi l dari pergaula n 

yang lama da n intensif.   

 
19 Arzika Dan Rahayu, Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat Pribumi Dengan Masyarakat 

Pendatang Di Desa Tambusai Utara Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.hlm. 2. 
20 Soekanto, Sosiologi. hlm. 64-82. 
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Dapat disimpulkan dampak positif yang ditimbulkan dari 

kegiatan penambang dilihat dari aspek sosial    yaitu adanya kerjasama 

antara masyarakat yang terkena dampak negatif dan masyarakat yang 

bergantung dari kegiatan tambang untuk mencapai tujuan bersama 

seperti memunculkan sektor kegiatan lain seperti warung kelontong, 

pembuatan gapura dusun hingga mendapatkan mobil ambulan untuk 

kepentingan bersama. 

b. Dampak Negatif sosial 

Dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan penambang 

dilihat dari aspek sosial : 

1) Proses-prose s disosiatif 

a) Persainga n adala h suatu prose s sosia l di mana individu da n 

kelompo k bersaing untu k mendapatka n keuntunga n. 

b) Kontravensi adala h prose s persainga n antara persainga n da n 

pertikaia n. 

c) Pertentanga n adala h suatu prose s sosia l di mana individu atau 

kelompo k berusaha untu k mencapai tujuannya denga n 

menganca m atau menggunaka n kekerasa n untu k melawa n 

piha k lai n.21 

Berdasaraka n pemapara n diata s, dapa t disimpulka n bahwa 

kegiatan penambang dari aspek sosial menjadi hal yang harus di 

perhatikan agar masyarakat dengan pemilik tambang ataupun perangkat 

desa tidak terjadi kontravensi antar masyarakat. 

 
21 Ibid., hlm 83-92 
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D. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari bagaimana orang 

membuat, mendistribusikan, dan mengkonsumsi barang dan jasa.22 

Kegiatan penambangan juga mempengaruhi kondisi ekonomi baik untuk 

masyarakat, pekerja tambang, dan pemilik tambang. 

Tingka t kemakmuranya seseorang dapa t diliha t dari kebutuha n 

pokoknya, yang paling mendasa r adala h ruma h, makana n, da n pakaia n. 

Untu k memenuhi kebutuha n ini, pendapata n keluarga haru s diketahui, ha l 

yang menjadi kebangga n keluarga yaitu ruma h atau tempa t bertedu h, 

namu n tinggi rendahnya taraf hidu p seseorang ditentuka n ole h besa r 

kecilnya pendapata n keluarga tersebu t.23 Ole h karena itu, besa r kecilnya 

pendapata n keluarga menunjukka n kondisi ekonomi penambang pasi r. 

Menuru t Eui s yang dikuti p dari skripsi  S. Fatona h untu k 

mengetahui tingka t kesejahteraa n masyaraka t beberapa indikato r dapa t 

digunaka n, antara lai n : 24 

1) Pendidika n diliha t dari dua indikato r kemampua n membaca da n 

partisipasi sekola h. 

2) Kualitas tempa t tingga l dapa t menentuka n kualita s perumaha n. 

 
22 Kuspriyanto dan Kes, “Dampak Penambangan Galian C (Pasir) Di Pinggiran Sungai 

Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.”. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Surabaya, Swara Bhumi , Vol. 3 No. 3 (2016):205 
23 Siti Fatonah, Dampak Kegiatan Penambangan Pasir Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat: Studi DI Desa Sendangsari, Panjangan, Bantul, Yogyakarta, Sekripsi (Universitan 

IsRachmat Kriyantono, Teknik praktis riset komunikasi.lam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018), hlm. 24. 
24 Ibid., hlm 25. 
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3) Setatus kesehata n ibu da n balita serta fasilita s kesehata n yang tersedia 

dapa t menunjukka n tingka t kesehata n seseorang. 

Penjelasa n diata s kondisi ekonomi penambang pasi r, kita dapa t 

mengetahui seberapa besa r pendapata n keluarga penambang pasi r, 

seberapa bai k memenuhi kebutuha n prime r da n sekunde r mereka, da n 

seberapa besa r pengaru h kegiata n penambanga n pasi r pada kesejahteraa n 

mereka. 

Tingkat kehidupan ekonomi seseorang atau masyarakat, terutama 

di Desa Buyut Utara, ditentukan oleh kesempatanya memperoleh sumber 

pendapatan, peluang pekerjaan, dan kesempatan untuk berusaha. Namun, 

ada banyak masalah yang dihadapi masyarakat yang menyebabkan tingkat 

ekonomi rendah, salah satunya adalah kesulitan mendapatkan pekerjaan. 

Dengan adanya penambangan pasir, kesempatan kerja di Desa Buyut 

Utara semakin meningkat, memberikan manfaat bagi warga sekitar dan 

membantu meningkatkan ekonomi masyarakat.25 

2. Dampak Ekonomi Masyarakat 

a. Dampak positif Ekonomi Masyarakat 

Dampak yang dirasakan masyarakat dengan adanya kegiatan 

penambang dalam aspek ekonomi yaitu :   

 

 

 
25 Akbar, Muhammad, Said, Zainal, dan Rusnaena, “Implikasi Penambangan Pasir 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Padaidi Kab. Pinrang | Banco: Jurnal 

Manajemen dan Perbankan Syariah.” hal. 4 



27 

 
 

1) Meningkatkan Ekonomi masyarakat 

Upaya untuk meningkatkan kualitas masyarakat sehingga 

mereka dapat mengejar ketertinggalan dalam berbagai bidang 

kehidupan dikenal sebagai pengembangan masyarakat. Secara 

normatif, pengembangan sumber daya manusia, kesehatan, dan 

pertumbuhan ekonomi adalah satu-satunya bagian dari kewajiban 

pengembangan masyarakat. Kehadiran perusahaan penambangan di 

suatu kabupaten, kota, kecamatan, atau desa memiliki efek yang 

tragis terhadap kualitas sumber daya manusia.26  

Penjabaran diatas kehadiran kegiatan penambangan 

menimbulkan dampak yang sangat singnifikan apabila di kelola 

dengan baik dan benar untuk kesejahteraan masyarakat yang ada di 

desa buyut utara. Sebagaimana yang di ungkapkan bapak tapsir dan 

masyarakat sekitar bahwa hadirnya tambang pasir milik bapak tapsir 

memberikan dampak positif bagi pemilik dan masyarakat 

dikarenkan di kelola dengan baik dan benar yang menimbulkan 

pendapatan masyarakat sekitar. 

2) Memberikan nilai tambah secara nyata terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Perkembangan kegiatan ekonomi yang menghasilkan 

peningkatan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat serta 

peningkatan kemakmuran masyarakat disebut pertumbuhan 

 
26 Salim H. S, Hukum pertambangan di Indonesia.hal 317-323. 
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ekonomi.27 Sumber daya alam dapat didefinisikan sebagai segala 

sesuatu stok bahan atau barang alami dalam kondisi tertentu, 

diperlukan manusia atau dapat dimanfaatkan manusia dengan cara 

tertentu. Oleh karena itu, sumber daya alam memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi.28 Sumber daya di dalam 

suatu tempat menjadi salah satu peran penting bagi masyarakat dan 

menjadi stok untuk bisa meningkatkan kemakmuran masyarakat 

sekitar. 

3) Menampung Tenaga Kerja 

Orang yang berumur di dalam batas usia kerja disebut 

sebagai tenaga kerja.Orang-orang dalam usia kerja yang terlibat 

atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif, seperti 

membuat barang dan jasa, disebut angkatan kerja.Banyak orang 

yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu unit usaha atau 

lapangan pekerjaan disebut penyeraan tenaga kerja.   

Penataan lapangan kerja diperlukan oleh peningkatan jumlah 

angkatan kerja, tetapi juga diperlukan untuk menampung 

penambahan pekerja baru setiap tahunnya. Namun, sektor ekonomi 

yang ada tidak dapat menampung sepenuhnya peningkatan 

angkatan kerja ini. 

Masalah kesempatan kerja akan muncul jika ada lebih 

banyak angkatan kerja yang tidak diserap oleh sektor ekonomi yang 

 
27 Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia.hal 44. 
28 Ibid., 25. 
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ada. Jika unit usaha atau lapangan pekerjaan yang tersedia 

mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang ada, 

penyerapan tenaga kerja ini akan menampung semua tenaga 

kerja.tahunnya, tetapi sektor ekonomi yang ada tidak dapat 

menerima semua jumlah pekerja yang tumbuh.29 

4) Meningkat Usaha Mikro Masyarakat 

Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh 

individu dan/atau badan usaha perorangan.30 Di lingkungan 

penambangan pasir, usaha mikro masyarakat dapat berkembang. 

Karena banyaknya pembeli yang berasal dari buruh penambangan 

dan pendatang (sopir). 

Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, penambangan 

mampu meningkatkan pendapatan, yang berarti bahwa 

penambangan mempengaruhi perubahan ekonomi masyarakat. 

b. Dampak Negatif Ekonomi Masyarakat 

Kerugian jalan berdampak pada ekonomi lokal dengan 

menghambat pengiriman barang pedagang dan hasil bumi, yang 

merupakan sumber daya lokal. Selain itu, penyediaan jasa juga akan 

terhambat. Selain itu, rute tersebut dapat dinikmati. 

oleh para pelaku ekonomi dalam peran mereka sebagai 

penghasil, pedagang, dan konsumen. Produsen memanfaatkan jalan 

 
29 “Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil 

di Kabupaten Muaro Jambi | e-Journal Perdagangan Industri dan Moneter.” hal 36.  
30 Yuli Rahmini Suci, Perkembangan UMKM (Usaha Mikro dan Menengah) di 

Indonesia, STIE Balik Papan, Jurnal Ilmiah Canos Ekonomos, Vol. 6 No. 1 Januari 2017, 54. 
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untuk pemasaran dan mendapatkan bahan baku. Distributor juga dapat 

kita ketahui memanfaatkan jalan untuk mengangkut barang 

dagangannya ke pengecer dan pedagang, sementara konsumen 

mendapatkan keuntungan dari jalan yang baik dan mudah diakses. 

Kerusakan jalan di desa akan berdampak pada bisnis lokal. 

Terutama dalam hal ekonomi masyarakat, jalan sangat 

memengaruhi semua orang dan semua hal.31Prosesnya adalah 

mempertimbangkan nasib orang-orang di Desa Buyut Utara, terutama 

para pedagang yang harus melewati jalan yang rusak setiap hari. 

Sementara ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan 

kemajuan suatu daerah, jalan merupakan masalah yang sangat serius 

bagi kemajuan ekonomi kita.   

E. Regulasi Mengenai Penambang Pasir 

1. Pengelolaha n Penambanga n Pasir 

Pengelolaha n sumbe r daya ala m (SDA) di Indonesia diatu r siste m 

yang diterbitka n ole h pemerinta h, yang di sebu t sebagai rezi m. Menuru t 

Maria dk k, rezi m adala h organisasi sosia l yang mengatu r aksi-aksi yang 

terliba t dala m aktivita s atau sekelompo k aktivita s tertentu.  

Pengelolaa n sumbe r daya ala m dapa t di evaluasi dala m suatu rezi m 

berdasarka n property sendiri, yang merupaka n hasi l dari klai m sa h 

terhada p suatu ase t atau jasa.  

 
31 dewi, “Faktor-Faktor Penghambat Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Di Desa 

Wangunjaya Kecamatan Bungbulang Kabupaten Garut ).” Vol. 01, No. 01, Juli 2023, 33-42 
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Jika tida k ada klai m tertentu terhada p suatu sumbe r daya, sumbe r 

daya tersebu t tida k merupaka n property atau dapa t diakse s ole h siapapu n. 

Property dapa t dibedaka n dala m beberapa kategori, misalnya: pertama, 

state property dimana klai m yang sa h dimiliki ole h pemerinta h. Kedua, 

private property dimana klai m sa h dimiliki ole h individu atau korporasi. 

Ketiga, commo n property yang di mana sekelompo k orang membentu k 

suatu kelompo k yang memiliki klai m sumbe r daya  yang sa h.32 

Disisi lai n kawasa n pertambanga n rakya t dii sebu t denga n wilaya h   

 pertambanga n rakya t (WPR). WP R adala h sala h satu bagia n dari 

wilaya h pertambanga n tempa t dilakuka n kegiata n usaha pertambanga n 

rakya t. Kriteria untu k bisa ditetapka n sebagai WP R antara lain33: 

a. Mempunyai candanga n minera l sekunde r yang terdapa t di sungai atau 

diantara tepi da n tepi sungai. 

b. Merupaka n wilaya h atau tempa t kegiata n penambanga n rakya t yang 

suda h dikerjaka n sekurang-kurangnya 15 tahu n. 

c. Lua s maksima l WP R sebesa r 25 hekta r. 

Berdasarka n pendapa t diata s, dapa t disimpulka n bahwa peratura n 

tentang pengelolaa n penambanga n pasi r terdiri ata s state property, private 

property, commo n property da n wilaya h pertambanga n rakya t (WPR). 

Kesejahteraa n sosia l masyaraka t.     

 
32 Sumardjono, Universitas Gadjah Mada, dan Gadjah Mada University Press, 

Pengaturan sumber daya alam di Indonesia.  hal. 35. 
33 Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Wilayah Pertambangan Rakyat pasal 

22. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jeni s penelitia n yang dilakuka n adala h penelitia n kualitatif. 

Tujua n dari penelitia n ini untuk menjalankan fenomena melalui 

pengumpulan data sedalam dalamnya.1 Penelitian kualitatif tidak selalu 

berusaha untuk mengetahui faktor penyebab suatu terjadinya kejadian, 

tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada 

kesimpulan objek, penelitian kualitatif berusaha mendalami dan 

menerobos gejalanya dengan menginterpretasikan masalah dan 

menghasilkan kombinasi dari berbagai arti masalah berdasarkan 

situasinya.2  

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini diklasifikasikan sebagai 

penelitian deskriptif, yang berarti penelitian yang menggambarkan subjek 

tertentu dan menjelaskan secara akurat dan sistematis bagaimana fakta-

fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara 

factual dan cermat.3 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitia n ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) 

adala h jeni s penelitia n yang menggambarka n da n menjelaska n pristiwa 

 
1 Rachmat Kriyantono, Teknik praktis riset komunikasi. h.56 
2 Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif. h. 5 
3 Azwar, Saifuddin. "MetodePenelitian." Yogyakarta: Pustaka Pelajar (1998). h. 7 
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yang terjadi di tempa t penelitia n, da n kemudia n menggunaka n temua n ini 

sebagai kesimpula n. Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research), yang dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi di 

lapangan. 

Peneliti ingin memahami situasi sosial secara menyeluruh, 

menemukan pola, hipotesis, dan teori. Alasan penggunaan metode 

kualitatif ini adalah karena masalah sangat luas, kompleks, dinamis, dan 

penuh makna, sehingga tidak mungkin mendapatkan data tentang situasi 

sosial dengan metode kuantitatif.4  Oleh sebab itu penelitian ini dengan 

pendekatan kualitatif  yaitu untuk mengetahui dampak penambangan pasir 

terhadap kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat di Desa 

Buyut Utara. 

B. Sumber Data 

Sumbe r data yang digunaka n Dala m penelitia n ini yaitu data prime r 

da n data sekunder: 

1. Sumber Data Primer 

       Data prime r adala h data yang diperole h dari obje k penelitia n 

khususnya dari orang, kelompok da n organisasi yang berhubunga n 

langsung denga n masala h yang di teliti.5 Data prime r didefinisika n 

sebagai data yang dikumpulka n secara langsung dari sumbe r yang aka n 

diteliti melalui wawancara langsung denga n peneliti atau sumbe r data. 

Data prime r dala m ha l ini berasa l dari wawancara langsung denga n 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.h. 399 
5 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah. H.143 
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masyarakat ( bapak tapsir, bapak sukiman, bapak sutopo, bapak budi 

hartono, dan bapak purwanto) pemilik tambang (bapak tapsir), dan 

sekertaris desa Buyut Utara (erlangga oktavivan).  

2. Sumber Data Sekunde r  

Data sekunde r merupaka n data yang di dapatka n dari sumbe r 

bacaa n, seperti: buku, jurna l dl l.6 Sumbe r data sekunde r yang aka n 

peneliti lakuka n adala h sumbe r data sekunde r yang berasa l dari buku- 

buku da n dari penelitia n terdahulu yang releva n yang berkaita n denga n 

penelitia n ini yang meruju k pada dampa k penambanga n pasi r. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dala m pengumpula n data, beberapa tekni k pengumpula n  data yang 

digunaka n ole h penelitia n yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adala h diskusi antara dua orang denga n tujua n tertentu 

untu k bertuka r informasi atau gagasa n tentang penelitia n untu k 

mendapataka n informasi tentang kejadia n di lapanga n.7 Jeni s wawancara 

dala m penelitia n ini wawancara semi terstruktu r. Dimana peneliti 

melakukan dengan menggunakan beberapa inti pokok pertanyaan   yang 

akan diajakuan secara bebas. Adapu n data yang digali yaitu wawancara 

kepada masyarakat yang terdampak dalam kegiatan penambangan Di 

Desa Buyut Utara Kecamata n Gunung Sugih baik dari segi positif 

 
6 Ibid., hlm.143 
7 Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif. hlm. 186. 
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maupun negatif. Wawancara ini dilakuka n denga n beberapa sumbe r para 

toko h terkai t, pemili k tambang da n masyaraka t sekita r. 

2.  Observasi  

Observasi adala h  sebua h prose s yang menyeluru h, yang 

didalamnya tersusun dari macam-maca m prose s biologi s da n psiologi s. 

da n yang paling penting dari observasi adala h prose s pengamata n da n 

prose s ingatannya.8 Observasi berarti peneliti memperdala m perilaku 

seseorang yang aka n diteleti, da n memahami makna yang terkandung 

dari hasi l pengamata n perilaku tersebu t.9 observasi digunakan untuk 

memperoleh data yang di alami masyarakat terkait kegiatan 

penambangan. 

Tabel 3.1 

Lembar Observasi 

DAMPAK KEGIATAN 

PENAMBANGAN 

YA TIDAK 

Apakah ada dampak lingkungan 

dari kegiatan tambang 

  

Apakah ada dampak perekonomian 

dari kegiatan tambang 

  

Apakah ada dampak kondisi sosial 

dari kegiatan penambangan 

  

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. ,  (Bandung: Alfabeta , 

2015), h.145 
9 Ibid., hlm.226. 
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 Dari tabel diatas bahwa kegiatan penambangan pasir itu memiliki 

dampak negatif maupun positif dari observasi pada kegiatan 

penambangan dan kegiatan masyarakat. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h catata n peristiwa yang terjadi. Ini dapa t berupa 

tulisa n, foto atau karya besa r. Jika hasi l pencaria n didukung ole h foto 

atau literatu r ilmia h da n seni yang ada, hasilnya aka n lebi h kredibe l atau 

dapa t dipercaya.10 Tujuan dari dokumentasi ialah tanda sebuah bukti untuk 

memperkuat hasil wawancara dan observasi terhadap suatu topik 

permasalahan. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumentasi sebagai pengumpul data berupa perekam suara melalui 

Smartphone, tanya jawab melalui via chat WhatsApp dan foto informan. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, peneliti melakukan beberapa uji untuk memastikan 

bahwa data yang mereka kumpulkan asli. Termasuk uji kredibilitas, di mana 

peneliti memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan penelitian, 

dan uji konfirmasi, di mana peneliti mencatat atau menulis seluruh proses 

penelitian.11 

Peneliti menggunakan triangulasi, yaitu mendapatkan data yang sama 

dari lebih dari satu informan. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. Cet 19 

(Bandung:Alfabeta, 2013): 228-240 
11 Abdussamad, metode penelitian kualitatif. Cetakan I, (Makassar : CV. Syakir Media 

Press, 2021), 188 
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informan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan hasil observasi dan 

dokumentasi terkait. dimana peneliti melakukan wawancara dengan anggota 

masyarakat yang terkena dampak penambangan pasir untuk mengumpulkan 

informasi atau sumber tentang dampak keberadaan penambangan pasir 

terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat di Desa Buyut utara. 

E. Teknik Analisi Data 

Dala m penelitia n kualitatif deskriptif, data di analisi s sebelu m 

memasuki lapanga n, selama di lapanga n, da n setela h selesai. Analisi s data 

yang digunaka n dala m penelitia n ini adalah: 

1. Reduksi Data 

Data yang telah diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data adala h peneliti 

merangku m da n mengkategorika n data yang penting da n penting 

menggunaka n huruf besa r, huruf keci l, da n angka. Denga n demikia n 

memberika n gambara n yang lebi h jela s da n mempermuda h prose s 

pengumpula n data bagi peneliti. 

Dalam penelitian ini, masyarakat yang terdampak penambangan 

pasir diwawancarai secara mendalam melalui wawancara lisan dan tertulis 

yang tidak terstruktur. Peneliti mengumpulkan data ini secara bersamaan 

selama proses pengumpulan data ini terjadi berulang kali. Jika data yang 

dikumpulkan tidak sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti melakukan 

pengecekan kembali untuk memastikan bahwa data tersebut sesuai. 
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2. Penyajia n Data 

Setela h data di reduksi, langka h selanjutnya adala h menampilka n 

data. Dala m penelitia n kualitatif, penyajia n data dapa t dilakuka n dala m 

berbagai bentu k, termasu k tabe l, grafi k, piechard, pictogra m, da n 

sejenisnya. Denga n menampilka n data, prosesnya diorganisasika n da n 

tersusu n dala m pola hubunga n sehingga lebi h muda h dipahami denga n 

menampilka n data, prose s selanjutnya dapa t direncanaka n berdasarka n 

apa yang terjadi.12 

Untuk membuat data penelitian lebih mudah dipahami, peneliti 

memberikan penjelasan singkat tentang bagaimana adanya tambang pasir 

berdampak pada kondisi lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat. 

3. Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.13 

 Berdasarkan penjelasan diatas teknik analisa data memiliki 

beberapa tahapan mulai dari reduksi data, pada tahap ini peneliti memilih 

 
12Siyoto dan Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian.” Cet 1. (Karanganyar:Literasi media 

publishing,2015):99-100 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. hal . 247-252 
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dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dilapangan dimana data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak. Setelah 

data direduksi kemudian peneliti mendisplaykan data dalam bentuk 

uraian singkat, bagan dan sebagaianya. Kemudian dilakukan kesimpulan 

verifikasi). Kesimpulan dilakukan menggunakan metode induktif yaitu 

metode berfikir dari khusus atau fakta hingga menghasilkan yang 

umum.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
14 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif (Sleman: CV Budi Utama, 2020)., 7 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Buyut Utara   

1. Sejarah Singkat Buyut Utara  

Kampung Buyut Utara adalah salah satu kampung yang berada di 

wilayah kecamatan gunung sugih kabupaten lampung tengah yang 

terbentuk dari pemekaran wilayah Kampung Buyut Ilir yang di sahkan 

melalui peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah No. 24 Tahun 

2011. Pada saat sebelum ditetapkan menjadi kampung definitif, Kampung 

Buyut Utara dipimpin oleh kepala kampung yaitu bapak Tafsir 

berdasarkan SK Bupati. 

2. Sejarah Kepemimpinan Kampung Buyut Utara 

Dari awal terbentuknya Kampung Buyut Utara Pada Tahun 2000, 

berikut ini adalah yang pernah dan masih menjabat sebagai Kepala 

Kampung Buyut Utara: 

Tabel 4.1 

(Sejarah Kepemimpinan Kampung Buyut Utara) 

No Nama Pejabat Tahun Pemerintahan 

1 TAFSIR 2000 – 2007 (pjs) 

2 SAMSUDIN 2007 – 2013 

3 SAMSUDIN 2013 – 2019 

4 SURADI 2019– Sekarang  
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3. Keadaan Geografis Kampung Buyut Utara 

a. Letak dan Batas Wilayah 

Kampung Buyut Utara berada di wilayah Administrasi 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah Provinsi 

Lampung. 

Batas Wilayah Kampung Buyut Utara, sebelah utara, Kampung 

Rama Yana Kec. Seputih Raman, Kab. Lampung Tengah. Sebelah 

selatan, Kampung Buyut Ilir Kec. Gunung Sugih. Sebelah barat, 

Sungai Way Seputih. Sebelah timur Kampung Bangun Rejo / Putra 

Buyut kec. Gunung Sugih Kab. Lampung Tengah. 

4. Visi Misi Desa Buyut Utara 

a. Visi Kampung Buyut Utara 

Pada tahun 2021 – 2026 kampung Buyut Utara dapat menjadi 

Masyarakat Kampung yang maju, mandiri, aman, dan sejahtera. 

b. Misi Kampung Buyut Utara 

1) Peningkatan kualitas pelayanan pemrintahan Kampung kepada 

masyarakat. 

2) Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana umum strategis 

dalam menjunjung penghidupan dan ketahanan ekonomi 

masyarakat. 

3) Peningkatan peran aktif masyarakat di dalam proses perencanaan 

maupun pelaksanaan pembangunan sumber daya manusia dan 

stabilitas keamanan ketertibaban masyarakat. 
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4) Meningkatkan kondisi KAMTIBMAS. 

5) Memperdayakan potensi masyarakat secara oktimal. 

6) Mendorong kemandirian. 

7) Meningkatkan etos kerja. 

8) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan produk pertanian.15 

5. Struktur Organisasi Desa Buyut Utara 

Gambar 4.2 

 (Struktur Organisasi Kampung Buyut Utara)  

 

 

 

 
15 Wawancara dengan Bpk. Erlangga Oktavivan selaku sekertaris Desa Buyut Utara 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 10 Mei pukul 21.42 WIB 
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B. Dampak Tambang Pasir Terhadap Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi 

Masyrakat  

1. Kondisi Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan di sekitar jalur penambangan dianggap tenang, karena 

pemilik tambang   meminimalisir dampak jalur penambangan. Bentuk jalan 

tanah dan persawahan juga memengaruhi lingkungan tersebut. Namun, 

lingkungan di sekitar lokasi penambangan terdiri dari sungai, sawah, dan 

kebun-kebun. Penambangan menyebabkan beberapa dampak terhadap 

lingkungan, meskipun lingkungan tersebut masih alami sebelum aktivitas 

penambangan. 

Setelah melakukan penelitian dengan beberapa pihak, adapun hasil 

wawancara yang didapatkan mengenai dampak terhadap lingkungan, sosial 

dan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut: 

“Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Tapsir selaku 

pemilik tambang, beliau mengatakan penambangan pasir di buka sejak 

taun 1970 dengan luas 3,4 hektar kegiatan tersebut beroprasi pada pagi 

hingga sore hari. kemudian jalur menuju penambangan ke area pemukiman 

masyarakat telah saya buat menjadi jalan onderlah agar dampak yang 

dirasakan masyarakat area penambangan bisa sedikit teratasi, karena jalan 

yang sebelumnya tanah liat.  

Apabila jalan tersebut tidak diatasi maka timbul masalah antar 

masyarakat dan pemilik tambang dikarenakan jalan akan semakin rusak 

karena unsur tanah persawahan yang lembek, setelah penambangan dibuka 
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jalan tersebut menjadi bagus dan meminimalisir dampak kerusakan jalan 

menuju tambang. Bapak Tapsir juga mengatakan area lokasi penambangan 

itu miliknya sendiri, lalu pengambilan pasir hanya dilakukan saat musim 

kemarau. Jadi pengambilan pasir tidak berlebihan dikarenakan tidak setiap 

hari pasir di ambil. 

 Lahan yang menjadi tempat pengumpulan pasir itu tanah milik 

bapak sendiri dan lahan yang sedikit terkikis akibat kegiatan penambangan 

tersebut tidak menyebabkan konflik dikarenakan tanah milik beliau 

sendiri. Beliau juga mengatakan kerusakan jalan desa juga tak hanya 

dampak dari satu tambang milik beliau, karena yang mempunyai tambang 

di desa Buyut Utara itu ada di berbagai tempat di desa tersebut ”16 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Tapsir dampak 

kegiatan tambang memiliki potensi kerusakan jalan dan terkikisnya 

bantaran sungai yang menyebabkan longsor. Namun hal itu bisa sedikit 

diatasi dengan cara mengonderlah jalan menuju pemukiman masyarakat 

agar jalan tersebut tidak rusak berlebihan seperti berlubang dan membuat 

ban mobil terpendam  di dalam tanah dikarenakan kontur tanah yang 

lembek.  

Hal serupa dikatakan bapak Purwanto sebagai masyarakat desa 

Buyut Utara yang terdampak karena rumahnya di pinggiran jalan desa 

Rawa Bundar, “mengatakan bahwa tambang pasir dapat menyebabkan 

erosi tanah, pencemaran air, kerusakan habitat, gangguan terhadap 

 
16 Wawancara dengan Bpk. Tapsir selaku pemilik tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
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ekosistem air, dan depleksi sumber daya alam ( penyusutan pada aktiva 

yang terkait dengan sumber daya alam) atau aset yang berupa persediaan 

alam akan mengalami pengurangan nilai ketika diolah menjadi bahan baku 

atau bahan jadi, megancam lingkungan dan keberlangsungan mahluk 

hidup disekitarnya”   

Beliau juga mengatakan “Aktivitas tambang untuk konstruksi jalan 

dapat menimbulkan dampak seperti pencemaran udara, pengurangan 

vegetasi, gangguan terhadap air, kerusakan habitat, kerusakan tanah, dan 

dampak sosial di komunitas lokal. Tambang pasir dapat menyebabkan 

polusi udara melalui debu dan partikel yang dihasilkan selama proses 

penambangan. Debu yang tersebar dapat mencemari udara di sekitarnya, 

meningkatkan risiko masalah pernapasan bagi penduduk lokal, dan dapat 

menyebabkan pencemaran udara yang serius. Kegiatan tambang juga dapat 

merusak tanah persawahan sekitarnya melalui erosi, kerusakan struktur 

tanah, pencemaran, perubahan hidrologi, dan gangguan pada kesuburan 

tanah, mengancam pertanian dan keberlangsungan masyarakat setempat. 

Beliau Juga mengatakan terkait kendaraan pengangkut pasir yang masuk 

menggangu kegiatan masyarakat dengan polusi udara, kerusakan jalan, 

risiko kecelakaan, gangguan kebisingan, dan gangguan aktivitas sehari-

hari.”17 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Purwanto dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan penambangan memiliki dampak yang begitu 

 
17 Wawancara dengan Bpk. Purwanto selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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signifikan terhadap lingkungan karena pengikisan kontur tanah baik area 

persawahan maupun jalan desa yang mengakibatkan kegiatan masyarkat 

sedikit terganggu akibat kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

kerusakan lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara menurut Bapak Sutopo beliau 

sebagai masyarakat desa Buyut Utara juga mengatakan “salah satu dampak 

yang ia rasakan ialah banyak sekali lingkungan menjadi rusak dan rawan 

sekali tanah longsor dan karena setia hari ada pengikisan tanah dan itu 

sangat merugikan masyarakat tapi bagaimana lagi karena banyak sekali 

yang bergantung dari pekerjaan tersebut. Lalu menurut beliau mobil yang 

lulu lalang mengangkut pasir harus dikenakan pajak untuk membantu 

membenahi jalan ketika mengalami kerusakan terkait polusi udara juga 

karena kita berada di pedesaan dan itu sangat jauh dari lingkungan 

masyarakat jadi tidak pernah ada keluahan terkait pencemaran udara atau 

sakit karena pencemaran udara dari efek tambang pasir tersebut”18 

hasil dari wawancara dengan bapak sutopo bahwa dampak dari 

adanya kegiatan tambang dari aspek lingkungan ialah sangat berpengaruh 

seharusnya kegiatan tersebut harus adanya pajak apabila kegiatan tersebut 

memberi efek lingkungan terhadap masyarakat baik dari polusi, jalan 

rusak, dan pengikisan tanah dana tersebut dapat digunakan untuk sedikit 

membantu membenahi kerusakan tersebut. Kegiatan masyarakat di Desa 

tersebut tak hanya petani melainkan pekerja buruh tambang walaupun ada 

 
18 Wawancara dengan Bpk. Sutopo selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar Kecamatan 

Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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beberapa dampak tersebut sedikit tak dihiraukan karena tambang adalah 

ladang untuk mencari rezeki. 

 Hal serupa juga dikatakan oleh bapak budi hartono sebagai 

masyarakat desa Buyut Utara. ”beliau mengatakan kegiatan penambangan 

berimbas pada penurunan produktivitas lahan seperti jalan jalan yang 

dilewati menjadi rusak. kegiatan tambang juga menyebabkan polusi udara 

seperti debu apalagi pada musim kemarau, seharusnya segera dicegah 

karena hal itu tidak baik untuk lingkungan dan masyarakat sekitar. Beliau 

juga mengatakan  kepadatan tanah bisa berubah dan air sungai pun 

tercemar sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi”.19 

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kegiatan tambang 

memberikan efek terkait polusi udara, tanah yang kering dan berlubang 

dan asap dari kendaraan yang mengakut pasir memberikan dampak tidak 

baik bagi kehidupan masyarakat yang tinggal di pinggir jalan yang sering 

di lalui mobil pasir. Kondisi tersebut tak hanya berimbas pada masyarakat 

otomatis akan merusak keberlangsungan ekosistem lingkungan hidup dan 

tidak bisa dimanfaatkan kembali jika tidak adanya pencegahan.  

Berdasarkan hasil wawancara bapak sukiman selaku masyarakat 

desa Buyut Utara, beliau mengatakan dampak terhadap lingkungan sekitar 

otomatis mengalami keburukan untuk erosi, longsor, itu jelas merugikan 

pihak lain yang tidak ditambang lalu untuk polusi udara belum ada 

dampaknya  karena dilingkungan pedesaan otomatis iklimnya masih bagus 

 
19 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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oksigen dan tumbuh-tumbuhan memenuhi syarat jadi kalau warga 

kayaknya tidak kena dampak dari iklim polusi itu.20 

Hasil wawancara diatas bahwa pendapat dari beberapa masyarakat 

yang tinggal di desa Buyut Utara mengatakan bahwa kegiatan tambang 

tersebut banyak menyebabkan kerusakan, baik itu kecil maupun besar 

seperti halnya kerusakan jalan, pengekikisan bantaran sungai, merusak 

ekosistem lingkungan hidup dan polusi udara. Namun ada beberapa hal 

yang harus di waspadai seperti halnya longsor akibat penggalian yang 

berlebihan, kerusakan yang dialami akibat penambang tersebut seharusnya 

sedikit demi sedikit harus bisa diatasi baik itu dari pemerintah daerah, 

pemilik tambang, dan masyarakat. Karena kegiatan tambang terus menerus 

akan menyebabkan kerusakan jika tidak adanya pembenahan dari dampak 

tersebut, oleh sebab itu dampak dari kegiatan tambang tersebut harus 

segera diaiats supaya sumber daya alam yang di milik bisa di pergunakan 

sebaik baiknya tanpa merusak lingkungan sekitar. 

2. Kondisi sosial masyarakat 

Perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek masyarakat, 

termasuk norma, sistem nilai, pola keyakinan, dan prilaku, disebut kondisi 

sosial. Penambangan pasir di desa buyut utara kecamatan gunung sugih 

memiliki dampak kondisi sosial masyarakat. Kondisi sosial masyarakat di 

desa buyut utara kecamatan gunung sugih tidak berubah secara signifikan 

setelah penambangan dibuka dan dimulai. Masyarakat desa buyut utara 

 
20 Wawancara dengan Bpk. Sukiman selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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biasanya saling tolong menolong, seperti yang terlihat ketika tetangga 

menjenguk orang sakit, saat pengajian, gotong royog, dan kegiatan desa 

lainnya. Setelah adanya penambangan, norma-norma dan kebiasaan 

masyarakat tersebut masih tetap dijaga dan hampir tidak mengalami 

perubahan. Hal tersebut tetntu saja dikarenakan masyarakat desa buyut 

utara yang masih menjaga baik nilai nilai budaya yang ada pada 

masyarakat. 

setelah melakukan penelitian pada beberapa pihak, adapun hasil 

wawancara yang di dapatkan mengenai dampak positif dan negatif 

terhadap kondisi sosial masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Dampak Positif Terhadap Kondisi Sosial Masyarakat  

Berdasarkan wawancara kepada bapak tapsir selaku pemilik 

tambang yang mengatakan bahwa.”salah satu keuntungan dari kegiatan 

tambang saya adalah tempat ladang usaha bagi masyarakat maupun 

saya sendiri dan untuk jalan yang menghubungkan ke jalan besar dari 

tambang sudah saya onderlah yang awalnya hanya tanah persawahan 

yang sering terkikis jika musim hujan saat dilalui kendaraan. Jadi antara 

masyarakat dan pemilik sawah belum pernah ada perdebatan yang 

berlebihan karena disisi lain kegiatan tersebut saling menguntungkan”21 

Berdasarkan pemaparan bapak tapsir yaitu kegiatan tambang 

sudah sedikit diatasi agar tidak timbul konflik dari kagiatan 

tambangnya. Pemilik tambang tidak semena mena atas apa yang dia 

 
21 Wawancara dengan Bpk. Tapsir selaku pemilik tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
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perbuat atas apa yang menjadi keuntungan diri sendiri maupun 

masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Sutopo selaku 

masyarakat desa Buyut Utara, yang mengatakan bahwa: “kegiatan 

penambangan belum pernah terjadi konflik yang terlalu besar karena 

kegiatan tersebut juga sangat membantu, mungkin jika ada di selesaikan 

dengan cara baik-baik dan tidak sampai di perluas”.22 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Sukiman selaku desa 

Buyut Utara, yang mengatakan bahwa: kegiatan tersebut jika di bilang 

terganggu sedikit terganggu tetapikan tambang ini sebetulnya kita bisa 

dibilang merugikan tetapi bisa menguntukan pembangunan daerah 

pemerintahan yang membutuhkan proyek-proyek sejenis tambang pasir 

jadi soal kerjasamanya antar masyarakat dan pemilik tambang. 

Walaupun ada kecil, cuman tetap yang mengendalikan kepala kampung 

orang pemerintahan jadi semua bisa diatasi secara damai23  

Berdasarkan wawancara kepada bapak Budi Hartono selaku 

masyarakat, yang mengatakan bahwa: “Sejauh ini tidak mengganggu 

karena pihak dari mobil pengangkut mematuhi aturan dan prosedur 

jalan”.24 

 
22 Wawancara dengan Bpk. Sutopo selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar Kecamatan 

Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
23 Wawancara dengan Bpk. Sukiman selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
24 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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Penjebaran yang telah di sampaikan masyarakat yang 

terdampak akibat kegiatan tambang menyampaikan bahwa kegiatan 

tersebut saling berkontribusi antara masyarakat dan pemilik tambang 

agar tidak memecah belah kerukunan. Jika ada suatu permasalah tidak 

sampai berkepanjangan dan mengepentingkan mencari solusi untuk 

suatu masalah. Agar kegiatan tambang dan kegiatan masyarakat selalu 

berjalan dengan selaras tanpa ada perpecah belahan antar sesama. 

b. Dampak Negatif Terhadap Kondisi Sosial Masyarakat 

Berdasarkan wawancara terhadap bapak Purwanto selaku 

masyarakat yang rumahnya berada di pinggir jalan utama desa, yang 

mengatakan bahwa: .” Ya, terjadi konflik antara masyarakat lokal dan 

pemilik tambang terkait pencemaran lingkungan, kerusakan sumber 

daya alam, hak tanah, kesehatan masyarakat, dan keselamatan, memicu 

kekhawatiran dan protes terhadap keberlanjutan kegiatan tambang. Lalu 

kegiatan sosial masyarakat sangat tenganggu menurut saya, lalu lintas 

mobil pengangkut pasir bisa mengganggu kegiatan masyarakat dengan 

polusi udara, kerusakan jalan, risiko kecelakaan, gangguan kebisingan, 

dan gangguan aktivitas sehari-hari.25 

Hasil wawancara bapak Purwanto kemudian diperkuat dengan 

wawancara kepada bapak Budi Hartono selaku masyarakat desa Buyut 

Utara, yang mengatakan bahwa: “ ya, sebelumnya ada terkait konflik 

antar masyarakat dan mobil pengakut pasir, karena mobil pengakutan 

 
25 Wawancara dengan Bpk. Purwanto selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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pasir sangat menggangu aktivitas masyarakat apalagi untuk anak anak 

kecil di desa Buyut Utara”26 

Kegiatan penambang sangat menggangu aktivitas masyarakat 

mereka merasa kawatir karena aktivitas lalu lalang mobil sangat 

menggangu, apalagi untuk anak-anak kecil mereka takut adanya resiko 

kecalakaan walaupun sampai saat ini belum ada kejadian. Namun, 

mereka tidak bisa menyalahakan satu pihak karena kegiatan tambang 

tersebut mempunyai dampak positif lainya seperti halnya menaikan 

perekonomian masyarakat desa.   

3. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Adanya penambangan pasir yang berada di desa Buyut Utara 

kecamatan Gunung Sugih bukan hanya membawa dampak terhadap sosial 

sosial masyarakat. Sebelum adanya aktivitas  penambangan, kondisi 

ekonomi masyarakat desa buyut utara juga dapat merasakan perubahan 

tehadap kegiatan tersebut. Walaupun sebagaian besar masyarakat 

pekerjaan utamanya adalah petani tetapi kegiatan penambangan menjadi 

pekerjaan sampingan dikala diperlukan dan pekerjaan tetap bagi yang 

tidak memiliki usaha di bidang lainnya. setelah adanya penambangan 

warga sekitar juga merasakan dampaknya yang sangat signifikan seperti 

memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan pembangun kampung it 

sendiri. 

 
26 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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Setelah melakukan penelitian dengan beberapa pihak, adapun hasil 

wawancara yang didapatkan mengenai dampak terhadap lingkungan, sosial 

dan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Dampak Positif Terhadap Ekonomi Masyarakat 

Berdasarkan wawancara kepada bapak tapsir selaku pemilik 

tambang yang mengatakan  bahwa. “kegiatan tambang milik saya itu 

sangat menguntungkan bagi saya dan masyarakat seperti contohnya 

saya bisa menyekolahkan anak saya hingga sarjana dan saya juga bisa 

sedikit mengoderlah jalan menuju tambang saya tak hanya itu kegiatan 

tambang saya juga membantu perekonomian masyarakat, membuat 

lapangan pekerjaan dan saat ini saya mempunyai 4 karyawan dan 

memabantu pemabangunan desa.”27  

Berdasarkan penjebaran bapak Tapsir diatas dapat di 

simpulkan bahwa, Kegiatan tambang pasir yang ada didesa buyut utara 

pastinya memberikan dampak, tak hanya keuntungan pribadi sendiri 

tetapi menguntungkan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhanya 

dan membantu meingkatkan fasilitas desa. Contoh halnya ada 4 pekerja 

penambang yang berasal dari desa Buyut utara dalam kegiatan 

penambangan itu, kegiatan tersebut berguna untuk meningkatkan 

lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Mahful selaku pekerja 

tambang yang merasakan adanya dampak kegiatan penambangan, 

 
27 Wawancara dengan Bpk. Tapsir selaku pemilik tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
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Bapak Mahful mengatakan bahwa kehadiran penambangan pasir 

berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi, dikarenakan menambah 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri hingga kehidupan 

berumah tangga. Terkait dampak yang di rasakan Bapak Mahful hanya 

rusaknya jalan dan banyaknya debu akibat banyaknya lalu lintas mobil 

pasir. Tetapi, banyak hal positif terkait adanya penambangan pasir 

seperti banyaknya masyarakat menjadi buruh tambang, adanya warung 

kelontong di sekitar area tambang dan dikawasan desa. Terkait kondisi 

sosial yang dirasakan terkait adanya tambang masyarakat dan buruh 

tambang saling bekerjasama tidak adanya protes terkait penambangan 

dikarenakan banyak yang membutuhkan kegiatan tersebut agar 

memenuhi kebutuhan dan menjadi inkam masyarakat di desa Buyut 

Utara.28 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Sukiman selaku 

masyarakat desa Buyut Utara, yang mengatakan bahwa: “ya, jelas yang 

memakai alat sedot untuk pengambilan pasir dan nyekop itu 

menguntungkan masyarakat karena untuk aktivitas kebutuhan sehari 

hari kita bisa lari ke tempat tambang pasir untuk mencari rezeki. Lalu 

kegiatan tambang itu untuk meningkatkan pembangunan kampung dan 

untuk pembenahan jalan”29 

 
28 Wawancara dengan Bpk. Tapsir selaku pemilik tambang pasir di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 25 Januari pukul 13.00 WIB 
29 Wawancara dengan Bpk. Sukiman selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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Hasil dari wawancara bapak Sukiman diatas dapat di 

simpulkan bahwa kegiatan tambang yang memakai alat sedot dan 

nyekop atau disebut juga menggunakan alat tradiosional akan sangat 

menguntungkan masyarakat sekitar karena kegiatan tersebut di jalankan 

dari banyak pihak, kegiatan tersebut menjadi ladang usaha bagi 

masyarakat. 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Purwanto selaku 

masyarakat desa Buyut Utara, yang mengatakan bahwa: “: Ya, kegiatan 

tambang pasir dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar 

melalui penciptaan lapangan kerja, pendapatan dari pajak dan royalti, 

serta pengembangan infrastruktur. Lalu, Adanya tambang pasir dapat 

memberikan manfaat bagi pekerja tambang, pemerintah daerah melalui 

pendapatan pajak dan royalti, penduduk lokal melalui lapangan kerja 

dan infrastruktur, serta industri konstruksi dengan pasokan bahan baku. 

 Beliau juga mengatakan Kegiatan tambang dapat memberikan 

kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan 

kerja, pendapatan bagi pekerja tambang dan pemerintah daerah, 

pembangunan infrastruktur, dan pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu 

infrastruktur tersebut adalah taman desa, gapura, dan mobil ambulan. 

Tak hanya itu setelah adanya tambang banyak masyarakat membuka 

warung-warung kelontong untuk para pengakut pasir yang ingin 

beristirahat dan makan sejenak pastinya hal itu membantu 

perekonomian masyarakat sekitar Namun, dampak negatifnya terhadap 
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lingkungan dan kesejahteraan masyarakat juga perlu diperhatikan dan 

dielola dengan baik untuk memastikan bahwa manfaat dari kegiatan 

tambang dapat dinikmati secara berkelanjutan oleh masyarakat.30 

Hasil wawancara bapak Purwanto kemudian diperkuat dengan 

wawancara bapak Budi Hartono selaku masyarakat desa Buyut Utara, 

beliau mengatakan: “ kegiatan tambang sangat membantu Rakyat dan 

negara”31 

Hasil wawancara  dapat disimpulkan bahwa kegiatan tambang 

sangat berperan penting bagi desa maupun masyarakat, dari kegiatan 

tersebut banyak masyarakat yang terbantu seperti halnya masyarakat 

yang awal belum mempunyai pekerjaan setalah adanya tambang bisa 

berkerja di tambang tersebut, banyaknya warung kelontong yang 

terletak di jalan utama desa yang sering di lewati mobil pengangkut 

pasir. Tak hanya itu, infrastruk desa juga bisa dinikamti seperti halnya 

taman wisata, gapura, dan mobil ambulan 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Sutopo selaku 

masyarakat Dusun Rowo Bundar, yang mengatakan bahwa: “menurut 

saya kegiatan tambang pasir itu sangat membantu terutama masyarakat 

ekonomi bawah, Contohnya oom saya dia sangat terbantu dengan 

 
30 Wawancara dengan Bpk. Purwanto selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
31 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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adanya tambang pasir. Lalu, Kalau untuk berkontribusi dibidang 

finansial.32 

 Kegiatan tambang pasir yang ada didesa buyut utara pastinya 

memberikan dampak, tak hanya keuntungan pribadi sendiri tetapi 

menguntungkan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhanya dan 

membantu meingkatkan fasilitas desa. Kegiatan tambang pastinya 

memberikan dampak tak hanya dari lingkungan sekitar pastinya 

memberikan dampak perekonomian masyarakat sekitar  

Kegiatan tambang pasir adalah ladang usaha bagi masyarakat 

desa Buyut utara dan masyarakat luar desa. Tak hanya itu pasir yang 

diambil dari desa tersebut banyak di gunakan di berbagai daerah di 

lampung tengah maupun daerah lainya tentunya sumber daya alam 

salah satunya kegiatan tambang banyak membantu warga sekitar 

maupun luar untuk memenuhi kebutuhannya. Pengelolahan yang baik 

juga salah satu faktor menuju kesejahteraan masyarakat jika 

pengelolaan tersebut tidak dengan benar, kegiatan tersebut akan 

menjadikan musibah bagi desa seperti halnya longsor akibat terkikisnya 

sungai dan kerusakan jalan yang mengambat jalur perokonomian 

masyarakat. 

b. Dampak Negatif  Terhadap Ekonomi Masyarakat 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Sukiman selaku 

masyarakat desa Buyut Utara, yang mengatakan bahwa: “kegiatan 

 
32 Wawancara dengan Bpk. Sutopo selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar Kecamatan 

Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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tambang jika yang menggunakan alat berat atau eksafator itu merugikan 

masyarakat karena tidak adanya rikrutmen dari masyarakat sekitar dan 

hanya beberapa orang yang bisa mengendari eksafator tersebut. Tapi 

jika yang menggunakan alat tradisonal seper sekop itu banyak 

membutuhkan tenaga manusia.”33 

Hasil wawancara bapak sukiman dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan tambang mempunyai damapk positif dan negatif seperti halnya 

dampak positif jika kegiatan tambang menggunakan alat tradisonal akan 

sangat membantu masyarakat, karena siapaun bisa ikut andil dari 

kegiatan tersebut. Namun sebaliknya jika kegiatan tersebut 

menggunakan alat moderen seperti eskafator itu sangat merugikan tak 

hanya lingkungan tetapi masyarakat ikut merasakan dampak ekonomi 

karena penggunaan eskafator hanya satu dua orang saja yang bisa 

mengjalankan alat tersebut.  

Berdasarkan wawancara kepada bapak Budi Hartono selaku 

masyarakat desa Buyut Utara yang mengatakan bahwa: ”Tidak, 

kegiatan tambang malah sebaliknya mungkin akan merugikan para 

petani, karena terjadinya pengikisan tanah di area tambang”34 

Hasil wawancara bapak Budi Hartono  diperkuat dengan 

wawancara kepada bapak Purwanto selaku masyarakat desa Buyut 

Utara, yang mengatakan bahwa: “menurut saya iya, kegiatan tambang 

 
33 Wawancara dengan Bpk. Sukiman selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
34 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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pasir bisa memiliki dampak negatif pada perekonomian masyarakat 

sekitar. Misalnya, dapat merusak lingkungan dan sumber daya alam 

yang penting bagi mata pencaharian lokal, seperti  lahan pertanian 

disekitar tambang. Tambang juga bisa menggangu hak tanah 

masyarakat lokal dan mengubah pola hidup mereka”35 

Kegiatan tambang juga mempunyai dampak negatif untuk para 

petani karena pengikisan area tambang tersebut membuat kegiatan 

petani mengalami penurunan produktivitas lahan pertanian. Oleh sebab 

itu kegiatan tambang harus bisa mecegah dampak negatif dari kegiatan 

tersebut. Apabila kegitan tambang tidak memikirkan dampak salah 

satunya pertanian maka masyarakat yang mayoritas petani maka 

pendapatan mereka akan menurun karena dampak dari kegiatan 

tambang. 

4. Regulasi penambangan pasir 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Sukiman selaku masyarakat 

Desa Buyut Utara, yang mengatakan bahwa:” kayaknya tidak, masalahnya 

kalau yang tidak diperbolehkan di tambang masyarakat tidak mengizinkan 

jadi walaupun ada pengusaha yang mau ngontrak mau buka tambang pasir 

selagi petani tidak menyutujui tetap tidak diperbolehkan”36 

Hasil wawancara bapak sukiman diperkuat dengan wawancara 

kepada bapak Budi Hartono selaku masyarakat desa Buyut Utara, yang 

 
35 Wawancara dengan Bpk. Purwanto selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
36 Wawancara dengan Bpk. Sukiman selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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mengatakan bahwa:”tidak, karena semuanya ada perizinan entah dari 

pemerintah desa maupun masyarakat”37 

Menurut penjabaran diatas regulasi penambangan di desa buyut 

utara tidak meyalahi aturan karena kegiatan tersebut harus mempunyai 

perizinan jika masyarakat dan petani tidak mengizinkan maka kegiatan 

tersebut tidak boleh dilakukan 

C. Analisis dampak Tambang Pasir Terhadap Lingkungan, Sosial, dan 

Ekonomi Masyrakat  

Salah satu desa di kecamatan Gunung Sugih, Kabupaten Lampung 

Tengah, adalah Desa Buyut Utara. Ada empat dusun di Desa Buyut Utara: 

Dusun Rowo Bundar, Dusun Sriwungu 1, Dusun Sriwungu 2, dan Dusun 

Baturaja. Ada berbagai jenis pekerjaan di Desa Buyut Utara, termasuk 

wiraswasta, pns, bidan, TNI, polisi, dan pengusaha. Namun, kebanyakan 

masyarakat di desa ini adalah petani. 

Penambangan pasir di Desa Buyut Utara merupakan penambangan 

dengan cara mekanis dan tradisional yang rata-rata memilik izin usaha. usaha 

pribadi milik salah satu warga Desa Buyut Utara ini telah beroprasi sejak taun 

1970. adanya penambangan ini membawa berbagai dampak bagi masyarakat 

sekitar berupa dampak terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat. 

Berdasarakan hasil wawancara  dengan pemilik dan beberapa 

masyarakat desa Buyut Utara. Peneliti dampat menyimpulkan bahwa 

pengelolaan tambang mempunyai dampak baik dan buruk seperti dampak 

 
37 Wawancara dengan Bpk. Budi Hartono selaku masyarakat di Desa Rowo Bundar 

Kecamatan Gunung Sugih, pada hari Kamis, 1 Mei pukul 19.30 WIB 
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ekonomi masyarakat dan dampak kondisi lingkunga  dan sosial. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya tambang ini masyarakat desa buyut utara mengaku 

mendapatkan dampak baik dan buruk, dampak baiknya mata pencaraian 

masyarakat tak hanya sebagai petani melain buruh tambang lalu masyarakat 

yang tidak mempunya pekerja beralih ke pekerjaan tambang,dan warung 

kelontong. Dampak buruknya adalah kegiatan tersebut sangat berdampak 

buruk bagi lingkungan dan masyarakat sedikit tergganggu dengan mobil 

pengakut pasir yang lulu lalang. 

1. Kondisi Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan memiliki dampak pada satu dengan lain dan  segala 

sesuatu yang dekat dengan kita.sebelum adanya aktivitas penambangan 

pasir di Desa Buyut Utara, lingkungan masyarakat termasuk daerah yang 

asri dan lingkunganya tenang  terutama di daerah yang dekat dengan jalur 

penambangan saat ini. Secara umum, kondisi lingkungan yang dihasilkan 

oleh penambangan dapat berdampak pada kesehatan dan kenyamanan 

masyarakat, seperti polusi, abrasi, penurunan kualitas air, penurunan 

produktivitas lahan atau tanah, bahkan mengganggu kenyamanan makhluk 

hidup lainnya seperti flora dan fauna. 

Kondisi lingkungan di sekitar penduduk dan lingkungan yang ada 

di lokasi penambangan mengalami perubahan sebagai akibat dari aktivitas 

tambang. Hasil wawancara dengan masyarakat dan pemilik tambang 

menunjukkan bahwa aktivitas penambangan berdampak pada lingkungan 

sekitar penduduk setempat, termasuk penurunan kualitas oksigen yang 
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dihirup karena polusi yang disebabkan oleh mobil-mobil yang lulu lalang 

saat memasuki penambangan dan debu-debu yang bertebaran dari lalu 

lalang mobil, yang membuat kondisi jalanan menjadi lebih buruk saat 

musim panas tiba.  

Kegiatan penambang  tentu saja akan mempengaruhi kesehatan dan 

kenyamanan warga. Selain itu, longsor juga dapat terjadi jika 

penambangan terus-menerus dilakukan, tanpa disadari bahwa aktivitas 

penambangan juga berakibat buruk bagi mahluk hidup lainnya, seperti 

terganggunya kehidupan flora dan fauna yang tinggal di dalam air. 

Contohnya, ikan-ikan yang ada, ketika mereka merasa terganggu dengan 

aktivitas penambangan, mereka akan meninggalkan daerah tersebut yang 

merupakan habitatnya. Karena penambangan secara langsung 

memengaruhi lingkungan, setiap aktivitas penambangan akan memiliki 

dampak negatif pada lingkungan. Akibatnya, kerusakan dan pencemaran 

selalu terjadi selama penambangan. 

Meskipun tambang di Desa Buyut Utara tidak ideal, dapat 

dikatakan bahwa keberadaannya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Kesejahteraan masyarakat didefinisikan sebagai 

kegiatan menolong orang dalam memenuhi kebutuhan di beberapa bidang 

yang telah direncanakan untuk meningkatkan kesejahteraan lokal, seperti 

hubungan sosial, kehidupan keluarga dan anak, dan kesehatan.  

 Penambangan pasir di desa Buyut Utara milik Bapak Tapsir yang 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial seperti perbaikan jalan menuju 
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tambang ke pemukiman warga. walaupun masih ada dampak negatif, 

dengan mempertimbangkan dampak positif yang ditimbulkan, diharapkan 

kesejahteraan masyarakat akan lebih baik di bidang lain. 

2. Kondisi Sosial Masyarakat 

Masyarakat terdiri dari individu-individu masyarakat yang 

bergantung satu sama lain, yang berarti bahwa anggota masyarakat saling 

membutuhkan satu sama lain. Kondisi sosial masyarakat desa Buyut Utara 

tidak jauh berbeda setelah penambangan dimulai, menurut hasil analisis 

peneliti.  

Masyarakat desa buyut utara biasanya bersifat keluarga dan saling 

tolong menolong, seperti ketika seseorang tetangga sakit, atau ketika 

pondok pesantren atau masjid mengadakan pengajian, warga, terutama 

ibu-ibu, datang dan membawa makanan untuk dinikmati bersama. Selain 

itu, warga sekitar sering berbagi makanan sesama tetangga saat melakukan 

kegiatan. Kemudian saat melakukan gotong royong warga juga akan 

membantu, baik di desa buyut utara sendiri maupun di daerah perdusun. 

Kebiasaan dan norma masyarakat setelah penambangan hampir 

tidak berubah. Ini tentu saja karena masyarakat desa buyut utara yang tetap 

mempertahankan prinsip-prinsipnya. Setelah adanya penambangan pasir, 

dampak dari aktivitas tersebut juga dibagi menjadi dampak positif dan 

negatif terhadap kondisi sosial masyarakat, khususnya kesejahteraan 

masyarakat berdasarkan fasilitas.  
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Kondisi ini, yang dulunya terdiri dari tanah liat pesawahan yang 

lembek, sekarang ditutup dengan batu atau dionderlah. Jalan sepanjang 2 

km ini adalah jalan alternatif bagi warga untuk pergi ke sawah dan kebun. 

Dengan perbaikan yang dilakukan oleh pemilik tambang, warga dapat 

menggunakan kendaraannya dengan nyaman dan tidak khawatir tentang 

jalan yang lembek atau becek. 

Gambar 4.3 

(Jalan Menuju Jalur Lokasi Penambangan) 

 

Penambangan di desa buyut utara ini berkontribusi membangun 

gapura-gapura dan fasilitas mobil ambulance untuk masyarakat hasil dari 

pajak tambang yang di berikan kepada desa. Penambangan juga membuat 

warga lebih mudah membeli pasir yang mereka butuhkan karena lokasinya 

yang dekat dan mudah dijangkau. Ini juga menghemat waktu dan tenaga 

dengan tidak perlu keluar desa jika mereka memerlukan pasir.  
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Gambar 4.4 

 (Gapura dan Mobil Ambulance) 

 

Selain memiliki dampak positif, penambangan juga memiliki 

dampak negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat. dampak negatif, 

seperti ketidaknyamanan yang disebabkan oleh lulu lalang mobil pengakut 

pasir yang membuat orang khawatir tentang anak-anaknya. Selain itu, bagi 

orang-orang yang rumahnya berada di pinggir jalan utama desa yang 

sering dilalui oleh mobil pengakut pasir, suara mobil pada siang hari selalu 

mengganggu istirahat mereka. Selain itu, polusi yang dihasilkan oleh lulu 

lalang kendaraan pada siang hari dapat menyebabkan konflik antara mobil 

pengakut pasir dan masyarakat. 

3. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Kondisi ekonomi masyarakat didefinisikan sebagai kemampuannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup serta dapat diliat dari pekerjaan maupun 

pendapatannya. Sebelum adanya aktivitas penambangan, mayoritas 

masyarakat adalah sebagai petani. Setelah adanya penambangan kondisi 

ekonomi masyarakat desa buyut utara memiliki perubahan hal tersebut 
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dikarenakan masih banyak warga yang belum mempunyai pekerjaan tetap 

ataupun memilik tanah persawahan.  

Kegiatan tambang yang ada di desa buyut utara kebanyakan masih 

menggunakan alat tradisonal seperti cangkul, sekop, perahu dan alat 

lainnya. kegiatan tersebut menjadi ladang usaha bagi masyarakat yang 

tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

Beberapa warga desa merasakan perubahan dalam aspek ekonomi 

setelah adanya penambangan di desa Buyut Utara. Beberapa perubahan 

tersebut dibagi menjadi dampak positif dan negatif terhadap kondisi 

ekonomi masyarakat.  

Perubahan dampak positif seperti keuntungan bagi pedagang 

campuran dan warung makan yang berdagang / menjual. Setelah area 

penambangan dibuka di desa Buyut Utara, para penjual di sekitarnya 

merasakan peningkatan pendapatan.  

Kegiatan tersebut dikarenakan adanya penambangan menjadikan 

sopir-sopir truk berdatangan, dan para supir jika lapar atau haus kemudian 

membeli kepada para penjual makanan. Tidak hanya makanan dan 

minuman saja,akan tetapi para supir truk datang untuk membeli rokok  

atau bensin di warung campuran. Tak hanya berdampak pada warung, 

masyaraat juga merasakan dampaknya seperti halnya kegiatan tersebut 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan beralih ke pekerjaan tambang.  
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 Kegiatan tambang di desa buyut utara kebanyakan masih 

menggunakan alat tradisonal dan alat sedot, hal tersebut pastinya 

membutuhkan para pekerja yang lumayan banyak. Orang-orang yang 

bekerja di tambang, serta para pedagang di desa buyut utara dan di luar 

daerah, akan mendapatkan uang atau dampak dari penambangan yang 

beroperasi setiap hari. 

Penambangan tidak hanya memiliki dampak positif terhadap 

ekonomi masyarakat, tetapi juga memiliki dampak negatif, seperti 

menghadirkan ancaman bagi pemilik lahan yang terletak di sekitar 

penambangan. Semua orang tahu bahwa penambangan selalu mengambil 

pasir untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dan jika dilakukan setiap hari 

selama bertaun taun, badan sungai akan mulai terkikis.  

Pemilik lahan di sekitar penambangan akan dirugikan jika tanah 

longsor dikarenakan hujan dan air sungai meluap. Longsor tanah 

mengurangi luas tanah, dan jika tanah tersebut telah ditumbuhi tanaman, 

hasil panen dan pendapatan mereka akan otomatis berkurang. Tah hanya 

itu, Penambangan yang menggunakan alat moderen seperti eksafator, yang 

hanya mempekerjakan beberapa pekerja, tidak berkontribusi pada 

pengurangan jumlah pengangguran atau masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan. 

4. Regulasi Penambangan Pasir 

Kegiatan penambangan pastinya harus mempunya sebuah 

persetujuan dari berbagai macam pihak seperti halnya izin kepada 
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pemerintah desa ataupun pemerintah kabupaten dan masyarakat sekitar 

apabila semuanya sudah mempersetujuinya barulah kegiatan penambangan 

dilakukan. Jadi tidak ada sebuah kegiatan usaha yang melanggar karena 

semua kegiatan harus ada izin terlebih dahulu. Maka dari itu masyarakat 

desa Buyut Utara sedikit tidak mempermasalahakan terkait regulasi karena 

di sisi lain memiliki dampak positif dibidang lainnya. 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan 

tambang mempunyai dampk positi dan negatif. Dampak positif penambangan 

pasir lebih banyak dirasakan oleh masyarakat sekitar yaitu mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar maupun masyarakat luar, 

membuka lapangan pekerjaan, menambah pendapatan masyarakat dan 

mensejahterakan masyarakat. Jalan penambangan sebagian sudah di timpah 

batu/mengonderlah. kegiatan penambang memiliki izin usaha, pajak dari 

kegiatan tambang membantu infrastruktur desa. Dampak negatif yaitu 

kegiatan penambangan berdampak buruk bagi lingkungan seperti polusi 

udara, kontur tanah menjadi rusak akibat lulu lalang mobil pengangkut pasir, 

merusak ekosistem flora dan fauna, terkikisnya bantaran sungai dan konflik 

antara masyarakat dan mobil pengakut pasir. Kemudian terkait regulasi 

penambangan kegiatan penambangan tidak menyalahi aturan hak itu 

dikarenakan setiap pendirian kegiatan usaha harus memiliki izin usaha kepada 

pemerintah dan musyawarah kepada masyarakat setempat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, 

maka peneliti memberikan  saran sebagi berikut:  
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1. Pemilik Tambang 

Sebaiknya penambangan dilakukan dengan hati hati apabila perlu 

harus menggunkan perlengkapan yang memadai seperti pelampung atau 

alat bantu pernafasan agar para pekerja tetap merasa tenang dan tidak 

merasakan kawatir di saat melakukan penambang pasir secara 

manual/tradisional, dan semaksimal mungkin meminimalisir kerusakan 

yang akan berdampak pada masyarakat Desa Buyut Utara.  

2. Masyarakat  

Kegiatan tambang ini sangat membantu mengangkat perekonomian 

desa karena mempunya sumber daya alam yang melimpah salah satunya 

pasir. Masyarakat harus kreatif membuka usaha agar meningkatkan 

perekonomiannya. 

3. Pemerintah Desa 

Kegiatan tambang ini harus dikelola dengan baik, seperti halnya 

infrastruktur jalan dan fasilitas masyarakat karena sebuah sumber daya 

alam jika dikelola dengan baik akan memajukan sebuah desa dan 

mesenjahterakan masyarakat sekitar mauupun masyarakat luar daeah. 

4. Bagi peneliti 

Semoga penelitian ini dapat memberi wawasan tentang dampak 

penambangan dan bisa ikut serat dalam mengoptimalkan sumber daya 

alam yang ada di desa. 

5. Bagi peneliti kedepan diharapkan mampu mengembangkan dan 

menyempurnakan dengan baik. 
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